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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Suatu badan usaha dalam menjalankan operasionalnya membutuhkan
sebuah sistem akuntansi yang mengatur setiap aktivitas keuangan. Sistem
akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan
oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan (Mulyadi,
2001:5). Output dari sistem akuntansi tersebut adalah laporan keuangan.
Laporan keuangan terdiri dari neraca, laporan rugi laba, laporan perubahan
ekuitas, laporan arus kas, dan catatan atas laporan keuangan (PSAK,
2009:1.2), sedangkan menurut standar akuntansi keuangan laporan keuangan
koperasi terdiri dari ‘1. Neraca, 2. Perhitungan hasil usaha, 3. Laporan arus
kas, 4. Laporan promosi ekonomi anggota, dan 5. Catatan atas laporan
keuangan (PSAK,2009:27.9).

Laporan keuangan dibuat oleh manajemen dengan tujuan untuk
mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya oleh para
pemilik perusahaan, disamping itu laporan keuangan juga dapat digunakan
untuk memenuhi tujuan-tujuan lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak
di luar perusahaan (Zaki, 2004:17).

Tujuan laporan keuangan umumnya memberikan informasi tentang

posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang bermanfaat bagi



sebagian besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam rangka membuat
keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukan  pertanggungjawaban
(stewardship) manajemen atas pengunaan sumber-sumber daya yang
dipercayakan kepada mereka (PSAK, 2009:1.2).

Pengguna laporan keuangan terdiri dari pihak internal dan pihak
cksternal yang masing-masing mempunyai kepentingan terhadap laporan
keuangan. Pihak internal terdiri dari manajemen, auditor internal, dan
pegawai. Pihak eksternal terdiri dari investor, kreditor, auditor eksternal. dan
pemerintah. Bagi pihak internal, laporan keuangan berguna sebagai dasar
untuk membuat perencanaan, menentukan kebijakan untuk masa yang akan
datang, melakukan pengawasan terhadap kegiatan perusahaan, dan
mengevaluasi sejauh mana tujuan perusahaan dicapai. Bagi pihak eksternal,
laporan keuangan digunakan untuk pengambilan keputusan berinvestasi, dan
kebijaksanaan dalam penentuan pajak, serta pengambilan keputusan ekonomi
lainnya.

Laporan keuangan yang dihasilkan harus memenuhi kriteria dan
standar kualitas agar dapat bermanfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Kriteria kualitas laporan keuangan yaitu relevan, dapat dimengerti, dapat uji,
netral, tepat waktu, dapat dibandingkan, dan lengkap.

Semua transaksi dan peristiwa lain diakui pada saat kejadian dan
dicatat dalam catatan akuntansi serta dilaporkan dalam laporan keuangan pada
periode yang bersangkutan. Periode laporan keuangan neraca setidaknya

disajikan secara tahunan. Apabila periode perusahaan berubah dan laporan



keuangan tahunan disajikan untuk periode yang lebih panjang atau pendek
dari periode satu tahun, maka sebagai tambahan terhadap periode cakupan
laporan keuangan, perusahaan harus mengungkapan alasan pengguna periode
pelaporan selain periode satu tahunan dan fakta bahwa jumlah komparatif
dalam laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas, dan
catatan atas laporan keuangan tidak dapat diperbandingkan (PSAK,2009:1 6)

Suatu perusahaan dituntut untuk melaporkan laporan keuangan
dengan tepat waktu dan semakin kompleks kegiatan suatu perusahaan, maka
dibutuhkan suatu program atau software untuk menunjang berbagai kegiatan
tersebut salah satunya adalah dengan menggunakan soft accounting excel, Soft
accounting excel merupakan program aplikasi spreadsheet (lembar kerja
elektronik) canggih yang paling populer dan paling banyak digunakan saat ini.
Soft accounting excel dapat membantu manajemen dalam melakukan proses
akuntansi demi terciptanya sebuah laporan keuangan dengan cepat, aman,
rendah biaya, efektif, dan efisien.

Adapun kelebihan soff accounting excel adalah 1) Excel mempunyai
kemampuan menampung data yang cukup besar dengan satu juta baris dan
16.000 kolom dalam satu sheet, 2) Format Excel merupakan format yang
paling populer dan fleksibel sehingga sebagian besar software data entry ada
fasilitas konversi ke format excel, 3)Dengan memanfaatkan fungsi VZOOKUP
dan HLOOKUIP, 4) Dengan FPivot Table.

Beberapa kelemahan soft accounting excel adalah 1) SoftAaccounting

Lxcel saat ini belum mampu membuat tabel dalam satu pivor yang stack atau



berjajar. Jadi mau tidak mau membuat dua tabel pivor untuk masing-masing
pertanyaan/kolom, 2) Editing/ Updating table yang besar dengan ukuran file
lebih dari 10MB, excel akan melakukan proses Workbook Calculating yang
cukup memakan waktu, 3) Untuk membuat kolom baru yang berisi
pengategorian dari sebuah kolom/jawaban, pertanyaan, atau membuat filter
responden user harus membuat rumus excel baik rumus matematika, logika
maupun text.

Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumsel adalah salah satu koperasi
di Palembang yang berbadan hukum dibawah Departemen Koperasi yang
memiliki unit usaha antara lain yaitu warung serba ada, simpan pinjam, kredit
barang, dan penggadaan material bangunan. Pada Koperasi Muhammadiyah
laporan keuangan yang dihasilkan belum lengkap, tidak tepat waktu, dan tidak
dapat diuji karena dokumen dan administrasi yang digunakan belum lengkap,
sehingga dapat diketahui bahwa laporan pada Koperasi Muhammadiyah tidak
memenuhi kriteria dan standar kualitas laporan keuangan. Hal lain yang
ditemukan adalah bahwa Koperasi Muhammadiyah melaporkan laporan
keuangan neracanya setiap bulan. Koperasi Muhammadiyah tidak
mengungkapkan alasan fakta bahwa jumlah dalam laporan keuangan neraca
yang disajikan tidak dapat diperbandingkan.

Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumsel sampai dengan tahun 2011
ini, beranggotakan sebanyak 306 orang dengan aktivitas keuangan di koperasi
yang semakin tinggi terutama dalam hal simpan pinjam dan juga bekerjasama

dengan bank BTN. Koperasi masih menggunakan proses penyusunan laporan




keuangan dengan cara manual yaitu memasukkan data-data transaksi
keuangan kedalam microsoft excel tetapi belum terkomputerisasi sehingga
tidak berjalan efektif karena proses akuntansi yang dilakukan oleh manusia
secara manual sangat lambat dan cenderung salah catat sehingga memerlukan
banyak waktu dan tidak efesien karena akan menghabiskan banyak
perlengkapan contohnya kertas. Koperasi seharusnya menggunakan komputer
yang ditunjang dengan software salah satunya adalah soff accounting excel
untuk dapat menyusun laporan keuangan yang wajar, efesien, dan efektif
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul Perancangan
Penyusunan Laporan Keuangan dengan menggunakan Sof Accounting Fxcel

pada Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di Palembang.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka
yang menjadi perumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
perancangan penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan soft
accounting excel pada Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di

Palembang.

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka penelitian ini

bertujuan untuk merancang penyusunan laporan keuangan dengan



menggunakan soff accounting excel pada Koperasi Muhammadiyah Wilayah

Sumatera Selatan di Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan akan dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak berikut ini:
I. Bagi Penulis
Menambah wawasan keilmuan mengenai perancangan penyusunan

laporan keuangan dengan menggunakan soft accounting excel.

[

Bagi Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumsel di Palembang

Dapat menjadi bahan masukan dalam penyusunan laporan keuangan
dengan menggunakan soft accounting excel.

3. Bagi Almamater

Penelitian ini di harapkan dapat bermanfaat sebagai bahan referensi dan

literatur untuk penelitian selanjutnya.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Sebelumnya

Penelitian sebelumnya berjudul Perancangan Sistem Informasi
Akuntansi Laporan Keuangan Pada PT. 212 Siaga Property Management
Dengan Menggunakan }Visual Basic 6.0 dan SOL Server 2000 Berbasis (Jient
Server yang dilakukan oleh Dwi (2010). Perumusan masalah dalam penelitian
tersebut adalah bagaimana perancangan sistem informasi akuntansi laporan
keuangan pada PT. 212 siaga property management dengan menggunakan
visual basic 6.0 dan sql server 2000 berbasis client server. Adapun tujuannya
adalah untuk merancang sistem informasi akuntansi laporan keuangan pada
PT. 212 siaga property management dengan menggunakan viswal basic 6.0
dan sq/ server 2000 berbasis client server.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah sistem informasi
akuntansi laporan keuangan dan perancangan sistem informasi akuntansi
dengan menggunakan software microsoft visual basic 60. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data
vang digunakan adalah wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian perancangan sistem informasi akuntansi laporan
keuangan dengan microsoft visual basic 6.0 dan sql server 2000 dapat

memudahkan dalam pengelolaan data laporan keuangan yang sesuai dengan



SAK, selain itu membantu dalam mengefektifkan waktu untuk
menghasilkaninformasi keuangan perusahaan secara akurat dan up to date

Penelitian sebelumnya berjudul Desain Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan Berbasis Komputer Pada Perusahaan Konstruksi vang dilakukan
oleh Widhiyani (2007). Perumusan masalah dalam penelitian tersebut adalah
bagaimanakah mendesain sistem informasi akuntansi persediaan berbasis
komputer pada perusahaan konstruksi.

Operasionalisasi variabel dalam penelitian ini adalah desain sistem
informasi  akuntansi persediaan berbasis komputer pada perusahaan
konstruksi. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah metode
wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem informasi akuntansi
persediaan berbasis komputer tidak hanya mengotomatisasi pembukuan, tetapi
juga mengintegrasikan secara lengkap seluruh fungsi akuntansi kedalam satu
program. Penggunaan program ini akan dapat menghemat biaya karena
mengurangi penggunaan kertas dalam pembuatan dokumen juga menghemat
waktu dalam menelusuri kesalahan, lebih mudah dalam menyiapkan laporan
keuangan dan laporan lainnya. Selain itu, lebih fleksibel karena mudah
disesuaikan dengan sistem akuntansi perusahaan.

Perbedaan penelitian yang dilakukan penulis dengan penelitan
sebelumnya adalah penelitian yang dilakukan penulis untuk penyusunan
laporan keuangan dengan menggunakan soft accounting excel dan dilakukan

pada koperasi yang berjenis simpan pinjam, konsumen dan bekerjasama



dengan bank, sedangkan penelitian sebelumnya merancang sistem informasi
akuntansi laporan keuangan dengan menggunakan microsoft visual basic 6.0
dan microsoft sql server 2000 berbasiskan client server dan mendesain sistem
informasi akuntansi persediaan berbasis komputer pada perusahaan
konstruksi. Persamaannya adalah sama-sama melakukan perancangan

penyusunan laporan keuangan dengan software.

B. Landasan Teori
I. Laporan Keuangan Koperasi
a. Pengertian Laporan Keuangan Koperasi

Laporan keuangan merupakan bagian dari proses pelaporan
keuangan (IAl, 2009:1). Laporan keuangan adalah output dan hasil
akhir dari proses akuntansi. Laporan keuangan inilah yang menjadi
bahan informasi bagi para pemakainya sebagai salah satu bahan dalam
proses pengambilan keputusan. Disamping sebagai informasi, laporan
keuangan juga sebagai pertanggungjawaban atau accountabiliy,
sekaligus menggambarkan indikator kesuksesan suatu perusahaan
dalam mencapai tujuannya (Sofyan, 2007:201).

Laporan keuangan merupakan ringkasan dari suatu proses
pencatatan dari transaksi-transaksi keuangan yang terjadi selama tahun
buku yang bersangkutan. Laporan keuangan dibuat oleh manajemen
dengan tujuan untuk mempertanggungjawabkan tugas-tugas yang

dibebankan kepadanya oleh para pemilik perusahaan, disamping itu
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laporan keuangan juga dapat digunakan untuk memenuhi tujuan-tujuan

lain yaitu sebagai laporan kepada pihak-pihak di luar perusahaan

(Zaki, 2004:17). Laporan keuangan adalah laporan yang dirancang

untuk para pembuat keputusan, baik di dalam maupun di luar

perusahaan, mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan

(Moelyati, 2000:52).

Dari beberapa pengertian laporan keuangan di atas, dapat
disimpulkan bahwa laporan keuangan adalah laporan yang dihasilkan
dari suatu proses akuntansi yang memberikan informasi mengenai
posisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada periode tertentu
yang berguna bagi para pemakainya dalam pengambilan keputusan.

. Jenis Laporan Keuangan Koperasi

Menurut PSAK No.27 (2009:9-10) laporan keuangan koperasi
meliputi:

(1) Neraca adalah menyajikan informasi mengenai aset, kewajiban,
dan ekuitas koperasi pada waktu tertentu. Komponen neraca terdiri
dari aktiva (asset), kewajiban dan ekuitas:

(a) Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh perusahaan
sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat
ekonomi dimasa depan diharapkan akan diperoleh perusahaan
(IAL, 2009: 9). Aktiva adalah sesuatu yang akan disajikan
disaldo debit yang akan dipindahkan setelah tutup buku sesuai

dengan prinsip-prinsip akuntansi, saldo debit ini merupakan



hak milik atau nilai yang akan dibeli atau pengeluaran yang
dibuat untuk mendapatkan kekayaan dimasa yang akan datang
(Sofyan, 2007:205).

(b) Kewajiban merupankan utang perusahaan masa kini yang
timbul dari peristiwa masa lalu, penyelesaiannya diharapkan
mengakibatkan arus keluar dari sumber daya perusahaan yang
mengandung manfaat ekonomi (IAl, 2009: 9). Kewajiban
adalah saldo kredit atau jumlah yang harus dipindahkan dari
saat tutup buku ke periode tahun berikutnya berdasarkan
pencatatan yang sesuai dengan prinsip akuntansi (Sofyan,
2007:207).

(c) Ekuitas adalah hak redusial atas aset perusahaan setelah
dikurangi semua kewajiban (IAl, 2009: 9). Modal adalah suatu
hak yang tersisa atas aktiva suatu lembaga (enfiry) setelah
dikurangi kewajibannya (Sofyan, 2007:209).

Dari beberapa pengertian komponen neraca tersebut
dapat disimpulkan, bahwa komponen neraca terdiri dari aktiva,
kewajiban dan modal.

(2) Perhitunga Hasil Usaha adalah menyajikan informasi mengenai
pendapatan dan beban-beban usaha dan beban perkoperasian
selama periode tertentu. Perhitungan hasil usaha menyajikan hasil
akhir yang disebut sisa hasil usaha. Komponen perhitungan hasil

usaha antara lain yaitu pendapatan dan beban:




(a) Pendapatan (revenue) adalah penghasilan yang timbul dari
aktivitas perusahaan yang biasa dan dikenal dengan sebutan
yang berbeda seperti pejualan, penghasilan jasa (fees), bunga,
dividen, royalty, dan sewa (PSAK, 2009:23.1). Pendapatan
adalah hasil dari penjualan barang atau jasa yang dibebankan
kepada langganan atau mereka yang menerima jasa (Sofyan,
2007:240).

(b) Beban (expenses) adalah penurunan manfaat ekonomi selama
suatu periode akuntansi dalam bentuk arus keluar atau
berkurangnya aset atau terjadinya kewajiban yang
mengakibatkan penurunan ekuitas yang tidak menyangkut
pembagian kepada penanam modal (IAI, 2009: 13). Beban
adalah arus keluar aktiva, penggunaan aktiva atau munculnya
kewajban atau kombinasi keduanya selama suatu periode yang
disebabkan oleh pengiriman barang, pembuatan barang,
pembebanan jasa, atau pelaksanaan kegiatan lainnya yang
merupakan kegiatan utama perusahaan (Sofyan, 2007:240),

Dari beberapa pengertian komponen perhitungan hasil
usaha tersebut dapat disimpulkan, bahwa komponen diatas
terdiri dari pendapatan dan beban.

(3) Laporan arus kas adalah menyajikan informasi mengenai
perubahan kas yang meliputi saldo awal kas, sumber penerimaan

kas, pengeluaran kas, dan saldo akhir kas pada periode tertentu.



Komponen laporan arus terdiri dari: Arus kas aktivitas operasi,

aktivitas investasi, dan aktivitas pendanaan:

(a) Aktivitas koperasi merupakan indikator yang menentukan
apakah operasi perusahaan dapat menghasilkan arus kas yang
cukup untuk melunasi pinjaman, memelihara kemampuan
operasi perusahaan, membayar deviden, dan melakukan
investasi baru tanpa mengandalakan sumber pendanaan dari
luar (PSAK,2009: 2.3). Arus kas dari kegiatan operasi adalah
kegiatan yang termasuk dalam kelompok ini adalah aktivitas
penghasil utama pendapatan perusahaan dan aktivias lain yang
bukan merupakan aktivitas investasi dan aktivitas pendanaan.
Arus kas dari operasi ini umumnya adalah pengaruh kas dari
transaksi dan peristiwa lainnya yang ikut dalam menentukan
laba (Sofyan, 2007:256).

(b) Aktivitas investasi adalah pengungkapan terpisah arus kas yang
berasal dari aktivitas investasi perlu dilakukan oleh sebab arus
kas tersebut mencerminkan penerimaan dan pengeluaran kas
sehubungan dengan sumber daya yang bertujuan menghasilkan
pendapatan dan arus kas masa depan (PSAK, 2009: 2.3). Arus
kas dari kegiatan investasi adalah kegiatan yang termasuk
dalam kelompok ini adalah perolehan dan pelepasan aktiva
jangka panjang baik yang berwujud maupun yang tidak
berwujud serta investasi lain yang tidak termasuk setara kas

(Sofyan, 2007:258).
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(5) Catatan atas laporan Keuangan adalah menyajikan pengungkapan
(diclosures) yang memuat perlakuan akuntansi dan pengungkapan
informasi.

Menurut Rudianto (2005:16-17) laporan keuangan koperasi
meliputi:

(1) Neraca adalah suatu daftar yang manunjukkan posisi sumber daya
yang dimiliki koperasi, serta informasi dari mana sumber daya
tersebut diperoleh.

(2) Perhitungan hasil usaha adalah suatu laporan yang menunjukkan
kemampuan koperasi dalam menghasilkan profir dalam suatu
periode akuntansi atau satu tahun Laporan hasil usaha harus
merinci mengenai hasil usaha yag berasal dari anggota dan profit
yang diperoleh dari aktivitas koperasi yang berasal dair bukan
anggota.

(3) Laporan Arus Kas adalah suatu laporan mengenai arus keluar
masuknya kas di dalam suatu periode tertentu, yang mencakup
saldo awal kas, sumber penerimaan kas, sumber pengeluaran kas,
dan saldo akhir kas pada suatu peiode.

(4) Laporan Promosi Ekonomi Anggota adalah laporan yang
menunjukkan manfaat ekonomi yang diterima anggota koperasi
selama suatu periode tertentu. Laporan tersebut mencakup empat
unsur, yaitu sebagai berikut :

(a) Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa

bersama.
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(b) Manfaat ekonomi dan pemasaran dan pengolahan bersama.
(c) Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi.
(d) Manfaat ekonomi dalam bentuk pembagian sisa hasil usaha.
Berdasarkan jenis laporan keuangan koperasi yang telah
diuraikan sebelumnya,dapat disimpulkan bahwa jenis laporan
keuangan koperasi terdiri dari neraca, perhitungan hasil usaha, laporan
arus kas, dan promosi ekonomi anggota.
¢. Format Laporan Keuangan Koperasi
1) Bentuk Neraca Skontro
Di sini aktiva disajikan di sebelah kiri dan kewajiban serta modal

ditempatkan di sebelah kanan sehingga penyajiannya sebelah

menyebelah.

Tabel I1.1

Koperasi

NERACA

Per

Aktiva Lancar Kewajiban Jk. Pendek
Kas dan Bank xxx | Utang Usaha XXX
Inv. Jk. Pendek xxx | Utang Simpanan Anggota  xxx
Piutang Usaha xxx | Utang Dana Bagian SHU XXX
Piutang Pinj. Anggota XXX Jumlah Kewjbn. Jk. Pendek xxx
Persediaan xxx | Kewjbn Jk. Panjang
Pend. Akan Diterima XXX Utang Bank XXX
Jumlah Aktiva Lancar xxx | Ekuitas
Inv. Jk. Panjang Simpanan Wajib XXX
Penyertaan Pada Koperasi xxx | Simpanan Pokok XXX
Aktiva Tetap Modal Penyertaan XXX
Tanah xxx | SHU belum dibagi XXX
Gedung XXX Jih. Ekuitas XXX
Ak.peny. gedung  (xxx) XXX Jlh. kewajiban
Jlh. Aktiva Tetap XXX dan Ekuitas XXX
Jlh. Aktiva XXX

Sumber : PSAK, 2009: 27.11
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2) Bentuk Laporan Laba Rugi Multiple Step/ Perhitungan hasil usaha
Multiple Step yaitu Bentuk komponen / unsur-unsur laporan
laba rugi secara rinci (Yuhanis,2009:16). Bentuk multiple step
adalah bentuk laporan laba rugi di mana dilakukan beberapa
pengelompokan terhadap pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya
yang disusun dalan urut-urutan tertentu sehingga bisa dihitung
penghasilan-penghasilan sebagai berikut:

(a) Laba bruto, yaitu hasil penjualan dikurangi harga pokok
penjualan.

(b) Penghasilan usaha bersih, yaitu laba bruto dikurangi biaya-
biaya usaha.

(c) Penghasilan bersih sebelum pajak, yaitu penghasilan usaha
bersih ditambah dan dikurangi dengan pendapatan-pendapatan
dan biaya-biaya di luar usaha.

(d) Penghasilan bersih sesudah pajak, yaitu penghasilan bersih
sebelum pajak dikurangi pajak peghasilan.

(e) Penghasilan bersih dan elemen-elemen luar biasa, vyaitu
penghasilan bersih sesudah pajak ditambah dan/atau dikurangi
dengan elemen-elemen vyang tidak biasa (sesudah
diperhitungkan pajak penghasilan untuk pos luar biasa) (Zaki,

2004:35).



Tabel 11.2
Koperasi XXX
Perhitungan Hasil Usaha
untuk Tahun yang Berakhir...........

Partisipasi Anggota
Partisipasi Bruto Anggota XXX
Beban Pokok XXX
Partisipasi Neto Anggota XXX
Pendapatan dari Non-Anggota
Penjualan XXX
Harga Pokok (xxx)
Laba(Rugi) Kotor dengan Non-Anggota XXX

Sisa Hasil Usaha Kotor XXX
Beban Operasi
Beban Usaha (xxx)

Sisa Hasil Usaha Koperasi XXX
Beban Perkoperasian (xxx)

Sisa Hasil Usaha Setelah Beban Perkoperasian ~ xxx
Pendapatan dan Beban Lain-lain XXX

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pos-pos Luar Biasa  xxx
Pendapatan dan Beban Luar Biasa XXX

Sisa Hasil Usaha Sebelum Pajak XXX
Pajak Penghasilan (xxx)

Sisa Hasil Usaha Setelah Pajak XXX

Sumber : PSAK,2009:27.16
3) Bentuk Laporan Arus Kas

(a) Direct Method

18

Dalam metode ini pelaporan arus kas dilakukan dengan cara
melaporkan  kelompok-kelompok penerimaan kas dan
pengeluaran kas dari kegiatan operasi secara lengkap (gross)
baru dilanjutkan dengan kegiatan investasi dan pembiayaan.

(b) Indirect Method
Dalam metode ini net income disesuaikan (reconcile) dengan

menghilangkan:
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(1) Pengaruh transaksi yang masih belum direalisasi (defferal)
dari arus kas masuk dan keluar dari transaksi yang lalu
seperti perubahan jumlah persediaan defferal income, arus
kas masuk dan keluar accrued seperti piutang dan utang,

(2) Pengaruh perkiraan ynag terdapat pada kelompok investasi
dan pembiayaan yang tidak mempengaruhi kas seperti
penyusutan, laba rugi dari penjualan aktiva tetap dan dari
operasi yang dihentikan, laba rugi pembatalan utang

(Sofyan, 2007:258).

Tabel 11.3
PT ABC
Laporan Arus Kas
Untuk Tahun yang Berakhir......
Arus Kas dari Aktivitas Operasi
Penerimaan kas dari pelanggan XXX
Pembayaran kas kepada pemasok dan karyawan (xxx)
Kas yang dihasilkan operasi XXX
Pembayaran bunga (xxx)
Pembayaran pajak penghasilan (xxx)
Arus kas sebelum pos luar biasa XXX
Hasil usaha asuransi dari kecelakaan XXX
Arus kas bersih dari aktivitas operasi XXX
Arus Kas dair Aktivitas Pendanaan
Hasil dari penerbitan modal saham XXX
Hasil dari pinjaman jangka panjang XXX
Pembayaran utang sewa pembiayaan (xxx
Arus kas bersih dari Aktivitas pendanaan (xxx)
Kenaikan bersih kas dan setara kas XXX
Kas dan setara kas pada awal periode XXX
Kas dan setara kas pada akhir periode XXX

Sumber: PSAK 2.13, 2009
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4) Bentuk Laporan Promosi Ekonomi Anggota

(a) Manfaat tersebut mencakup manfaat yang diperoleh selama
tahun berjalan dari transaksi pelayanan yang dilakukan
koperasi untuk anggota dan manfaat yang diperoleh pada akhir
tahun buku dari pembagia sisa hasil usaha tahun berjalan.
Laporan promosi ekonomi anggota ini disesuaikan dengan jenis
koperasi dan usaha yang dijalankannya.

(b) Sisa hasil usaha tahun berjalan harus dibagi sesuai dengan
ketentuan anggaran dan anggaran rumah tangga koperasi.
Bagian sisa hasil usaha untuk anggota merupakan manfaat
ekonomi yang diterima anggota pada akhir tahun buku. Dalam
hal pembagian sisa hasil usaha tahun berjalan belum dibagi
karena tidak diatur secara tegas pembagiannya dalam anggaran
dasar atau anggaran rumah tangga dan harus menunggu
keputusan rapat anggota, maka manfaat ekonomi yang diterima
dari pembagian sisa hasil usaha dapat dicatat atas dasar taksiran
jumlah bagian sisa hasil usaha yang akan diterima oleh anggota

(PSAK, 2009:27.10)



Tabel I1.4

Koperasi XXX
Laporan Promosi Anggota Ekonomi
Untuk Tahun yang Berakhir....................
(Koperasi Produsen)

Promosi Ekonomi Selama Tahun Berjalan 20x1
Manfaat Ekonomi dan Pemasaran Produk Anggota
Pemasaran Produk Anggota atas Dasar

Harga Koperasi Rp xxxx
Pemasaran Produk Anggota atas Dasar
Harga Pasar (xxxx)
Jumlah Promosi Ekonomi dan Anggota
Pemasaran Produk Anggota Rp xxxx
Manfaat Ekonomi dari Pengadaan Barang untuk Anggota
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Pasar Rp xxxx
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Koperasi (XXXX)
Jumlah Promosi Ekonomi dari Anggota
Pengadaan Barang untuk Anggota Rp xxxx
Manfaat Ekonomi dari Simpan Pinjam Lewat Koperasi
Penghematan Beban Pinjaman Anggota Rp xxxx
Kelebihan Balas Jasa Simpanan Anggota (xxxX)
Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi Penyediaan
Jasa untuk Anggota Rp xxxx
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Selama
Tahun Berjalan Rp xxxx

Promosi Ekonomi pada Akhir Tahun
Pembagian SHU Tahun Berjalan

Untuk Anggota Rp xxxx
Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Rp xxxx

Sumber : PSAK 27.17, 2009



Tabel 11.5

Koperasi
Laporan Promosi Anggota Ekonomi

Untuk Tahun yang Berakhir....................

(Koperasi Konsumen)

Promosi Ekonomi Anggota Selama Tahun Berjalan
Manfaat Ekonomi dan Pemasaran Produk Anggota
Pemasaran Produk Anggota atas Dasar

Harga Pasar
Pemasaran Produk Anggota atas Dasar

Harga Koperasi

Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi

Pemasaran Produk Anggota

Manfaat Ekonomi dari Pengadaan Barang untuk Anggota

Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Pasar
Pengadaan Barang Atas Dasar Harga Koperasi
Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi
Pengadaan Barang untuk Anggota

Manfaat Ekonomi dari Penyediaan Jasa unutk Anggota

Penyediaan Jasa atas Dasar Harga Pasar

Penyediaan Jasa atas Dasar Harga Koperasi

Jumlah Promosi Ekonomi dari Transaksi Penyediaan
Jasa untuk Anggota

Jumlah Promosi Ekonomi Anggota Selama
Tahun Berjalan

Promosi Ekonomi pada Akhir Tahun

Pembagian SHU Tahun Berjalan
Untuk Anggota

Jumlah Promosi Anggota

20x1

Rp xxxx
(xxxx)
Rp xxxx

Rp xxxx
(xxxx)

Rp xxxx

Rp xxxx
(XxxX)

Rp xxxx
Rp xxxx

Rp xxxx
Rp xxxx

Sumber : PSAK27.18, 2009

d. Tujuan Laporan Keuangan

Tujuan dari laporan keuangan adalah memberikan informasi

yang dibutuhkan oleh penggunanya dalam membuat keputusan. Dalam
penyusunannya, laporan keuangan tidak lepas dari perilaku manajer

perusahaan, yaitu sehubungan dengan pemilihan kebijakan akuntansi

(Sofyan, 2007:201).
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Tujuan laporan keuangan umumnya memberikan informasi
tentang posisi keuangan, kinerja dan arus kas perusahaan yang
bermanfaat bagi sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam
rangka membuat keputusan-keputusan ekonomi serta menunjukkan
pertanggungjawaban  (stewardship) manajemen atas pengunaan
sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada mereka (PSAK,
2009:1.2).

Dari beberapa tujuan laporan keuangan tersebut, dapat
disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan adalah memberikan
informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan kepada para
penggunanya yang berguna dalam rangka pengambilan keputusan.
Kriteria Standar Kualitas Laporan Keuangan

Menurut Rudianto (2004, 99-100) Kriteria Standar Kualitas
Laporan Keuangan ada tujuh yaitu, sbb :
1) Relevan
Setiap jenis laporan keuangan yang dihasilkan oleh koperasi harus
sesuai dengan maksud penggunannya sehingga dapat bermanfaat.
Karena itu, dalam proses penyusunan laporan keuangan akuntan
harus memfokuskan kepada tujuan umum pemakai laporan
keuangan.
2) Dapat dimengerti
Laporan keuangan harus disusun dengan istilah dan bahasa yang

sesederhana mungkin sehingga dapat dimengerti oleh pihak yang




3)

4)

5)

6)
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membutuhkannya. Laporan keuangan yang tidak dapat dimengerti
tidak akan ada manfaatnya sama sekali.

Daya uji

Informasi keuangan yang dihasilkan suatu koperasi harus dapat
diuji kebenarannya oleh para pengukur yang independen dengan
menggunakan metode pengukuran yang sama.

Netral

Informasi keuangan harus ditunjukkan kepada tujuan umum
pemakai, bahan ditunjukkan kepada pihak tertentu saja. Laporan
keuangan tidak boleh berpihak pada salah satu pihak yang
membutuhkan laporan keuangan tersebut.

Tepat waktu

Laporan keuangan harus dapat disajikan sedini mungkin agar dapat
digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan koperasi Laporan
keuangan yang terlambat penyampaiannya akan membuat
pengambilan keputusan koperasi menjadi tertunda dan tidak
relevan lagi dengan waktu dibutuhkannya informasi tersebut,

Daya banding

Laporan keuangan suatu koperasi harus dapat dibandingan dengan
laporan keuangan koperasi itu sendiri pada periode-periode
sebelumnya atau dengan koperasi lain yang sejenis pada periode

yang sama.



7) Lengkap
Informasi keuangan harus menyajikan semuafakta keuangan yang
penting sekaligus menyajikan fakta-fakta tersebut sedemikian rupa
sehingga tidak akan menyesatkan pembacanya. Maka harus
terdapat klasifikasi, susunan serta istilah yang layak dalam laporan
keuangan. Demikian pula semua fakta atau informasi tambahan
yang dapat mempengaruhi perilaku dalam pengambilan keputusan,
harus diungkapkan dengan jelas.
2. Soft Accounting Excel

a. Pengertian Soft Accounting Excel

Soft Accounting Fxcel adalah program aplikasi spreadsheet
(lembar kerja elektronik) canggih yang paling populer dan paling
banyak digunakan saat ini (Rahayu dkk, 2006:32). Soft Accounting
excel adalah suatu aplikasi akuntansi yang dibangun dengan program
excel dalam bentuk lembar kerja dan template exce/ yang digunakan
dalam pengolahan angka (aritmatika) siap pakai (budi, 2008).

Dari beberapa pengertian soft accounting excel diatas, dapat
disimpulkan bahwa soft accounting excel adalah program aplikasi
lembar kerja yang mengolah data-data aritmatika siap pakai.

b. Siklus Akuntansi dengan Menggunakan Soft Accounting Excel

Laporan keuangan dengan menggunakan soft accounting excel,
siklus akuntansinya tidak jauh berbeda dengan siklus akuntansi yang
dilakukan secara manual. Siklus ini dimulai dari pencatatan transaksi

berdasarkan bukti transaksi ke dalam jurnal, kemudian diposting ke




bul;u besar, lalu dipindahkan ke neraca saldo, kemudian membuat
neraca lajur, lalu dilakukan jurnal penyesuaian setelah itu berdasarkan
data neraca lajur dibuatlah laporan keuangan. Jika digambarkan secara
sederhana siklus akuntansi program aplikasi menggunkan microsft

excel adalah sebagai berikut:

Gambar II. 1
Siklus soft accounting excel
INPUT PROSES OUTPUT
Manual Manual Komputer | Komputer Komputer

Laporan

Jurnal Buku Neraca keuangan
Besar lajur Neraca,

Perhitungan
hasil usaha,
arus kas.

wal

c. Langkah-langkah Penyusunan Laporan Keuangan dengan

Bukti I
Transaksi

Sumber: Ahmad, 2010

Menggunakan Soft Accounting Excel
Menurut Ahmad (2010) langkah-langkah penyusunan laporan
keuangan dengan Menggunakan soft accounting excel sbb:
1) Merancang Kode Akun
Ada berbagai tipe kode rekening yang bisa dibuat untuk
merancang kode rekening, namun penulis dapat membuat kode

group/kelompok yang sederhana dengan struktur kode sbb:

(x [ x [ x[x]




Keterangan :
(1) Digit pertama
Untuk kode group/kelompok induk rekening dalam
akuntansi seperti :
(a) Untuk kelompok Aktiva 1
(b) Untuk kelompok Hutang 2
(¢) Untuk kelompok Modal/Prive ¢ 3
(d) Untuk kelompok Pedapatan : 4
(e) Untuk kelompok Beban .5
(2) Digit ke dua
Untuk kode sub kelompok/detail dalam akuntansi seperti:
1. Untuk sub kelompok aktiva lancar.
2. Untuk sub kelompok aktiva tetap.
(3) Digit ketiga dan keempat untuk nomor urut dari setiap rekening;
Contoh: 1101 KAS
Aktiva Lancar dengan nomor urut 01 dalam hal ini adalah untuk
nama rekening kas.
2) Membuat Tabel Akun
Ikuti urutan langkah berikut ini:
a. Aktifkan sheer] dengan mengklik sheer]
b. Tekan tombol Alt+O kemudian tekan H dilanjutkan dengan
menekan R, atau klik kanan mouse pilih Rename setelah itu

ganti nama sheer 1 menjadi table.
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3) Membuat jurnal umum

a. Aktifkan sheer 2

b. Kerjakan seperi pada langkah 1b. bedanya untuk sheer 2
diganti dengan Jurnal Umum

¢. Buat format jurnal umum dalam lembar kerja tersebut seperti di
bawah ini :

d. Masukkan transaksi yang terjadi pada format jurnal umum
dalam lembar kerja yang sudah dibuat.
Cara mengisi data transaksi ke jurnal umum :

Sebelum pengisian transaksi dilakukan terlebih dahulu
kita buat formula untuk mengisi nama akun secara automatis
yang dambil dari tabel rekening yang sudah dibuat sebelumnya.
Dalam hal ini gunakan fungsi pembacaan tabel secara vertical
yaitu viookup.

Letakan pointer pada kolom nama rekening jurnal
umum, setelah itu ketikan formula berikut ini: =I"2.O0KUP
(Kode; range Tabel rekening:2), Keterangan :

(1) Kode artinya range kode akun dalam jurnal umum.

(2) Range table artinya range isi tabel yang harus disorot dan
jangan lupa diabsolutkan dengan menekan tombol F4.

(3) 2 (dua) artinya adalah nomor kolom tabel yang akan diambil

isinya.



Setelah formula dibuat, selanjutnya untuk mengisikan
transaksi ke jurnai umum kuti langkah berikut ini:

(1) Blok header format jurnal umum mulai dari tanggal
transaksi sampai dengan kolom kredit.

(2) Pilih menu data dan lanjutkan form, akan tampil kotak
dialog isian yang harus disi, isikan semua transaksi yang
ada pada jurnal umum.

4) Membuat buku besar

Sebelum melakukan posting ke buku besar, terlebih dahulu
perlu dilakukan pengelompokan rekening buku besar, mulai dari
Aktiva Lancar, Aktiva Tetap, Hutang Lancar, Hutang Tidak Lancar,
Modal, Sisa Hasil Usaha, Pendapatan dan Biaya Sehingga nantinya
masing-masing buku besar yang akan dibuat akan ditempatkan pada
satu sheet sesuai dengan kelompok akun yang ada. Adapun langka-
langkah sbb:
a. Aktifkan sheer 3
b. Kerjakan seperti langkah sebelumnya (perintah 1.b). Ganti sheet

3 dengan BB.Aktiva Lancar, sheer 4 diganti dengan BB. Aktiva

Tetap, sheet 5 diganti dengan BB. Hutang Lancar, dan

seterusnya.

c. Copy field yang ada pada jurnal umum (format jurnal umum) ke
dalam buku besar, masing-masing nomor akun dibuatkan satu

buku besar.



. Copy field kode pada jurnal umum, karena ini akan dijadikan
sebagai criteria pencarian nilai dari masing-masing buku besar
yang akan dibuat dalam data jurnal umum.
Sembunyikan kolom field yang tidak dibutuhkan dalam hasil
copy field jurnal umum. Dalam hal ini yang perlu
disembunyikan adalah kolom yang berisi field kode dan nama
akun. Caranya blok kedua kolom yang dimaksud (field kode dan
nama akun) pilih menu Format Coloumn Hide.
Buat formula untuk pengisian nama akun secara otomatis
dengan fungsi pembacaan tabel vertikal.
Formula : = VLOOKUP (range kode; Tabel Rekening:2)
. Gunakan menu Data Filter Advanced Filter, akan tampil gambar
seperti berikut ini:
(a) Tekan O untuk memilih pilihan Copy 10 another location
(b) Tekan L untuk memilih pilihan List Range, sorot range
header dan data jurnal yang ada pada sheet Jurnal Umum
(c) Tekan T untuk memilih pilihan Copy 1o, sorot range header
buku besar sampai kolom kredit.

(d) Klik Ok, untuk melihat hasilnya..

(e) Lakukan langkah yang sama untuk membuat semua
rekening buku besar yang ada.

(f) Buat formula untuk mendapatkan saldo akhir dari setiap

rekening buku besar. Perhatikan cara pembuatan formulanya
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akan sangat bergantung apakah akun tersebut bersaldo Debit

atau Kredit.

5) Membuat neraca saldo

Setelah selesai membuat seluruh rekening buku besar
yang ada, maka selanjutnya user akan membuat neraca saldo.
Neraca saldo adalah kumpulan buku besar yang ada yang telah
dibuat pada langkah sebelumnya yang berisi saldo dari setiap
rekening buku besar.

Langkah-langkah untuk membuat neraca saldo berikut ini-
(1) Aktifkan Sheet baru.

(2) Ganti sheet baru yang telah diaktifkan dengan nama Neraca
Saldo.

(3) Buat format lembar kerja seperti pada sheet Tabel dengan cara
mengcopynya.lalu tambahkan dengan kolom Debit dan Kredit.

(4) Masukkan saldo yang ada pada setiap akun buku besar ke dalam
neraca saldo sesuai dengan posisinya D/K.

Membuat Jurnal Penyesuaian

Sebelum membuat neraca lajur, terlebih dahulu buat jurnal
penyesuaian berdasarkan data penyesuaian yang ada. Jurnal
penyesuaian yang telah dibuat nantinya akan dimasukkan ke dalam

neraca lajur,
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7) Membuat neraca lajur

Setelah jurnal penyesuaian dibuat sesuai dengan data

penvesuaian yang ada, maka langkah berikutnya kita buat neraca

lajur. Tkuti langkah berikut ini:

a.

Aktifkan sheet baru, ganti nama sheet yang sduah diaktifkan
dengan Neraca Lajur .
Copy data yang ada pada sheet neraca saldo pada sheer neraca
lajur
Buat format Neraca Lajur
Masukkan data penyesuaian ke dalam neraca lajur sesuai
dengan posisi debit atau kredit rekening buku besar yang
disesuaikan.
Hitung neraca saldo setelah penyesuaian (NSSP) dengan
membuat formula sebagai berikut :
(a) Pada posisi kolom DEBIT NSSP
=IF(OR(NS.DEBIT+AJP DEBIT-
AJP KREDIT<0;NS.DEBIT<>0),0;NS.DEBIT+AJP.DEBI
T-AJP.KREDIT)
(b) Pada posisi kolom KREDIT NSSP

=IF(OR(NS_KREDIT+AJP KREDIT-

AJP DEBIT<0;NS.DEBIT<>0),NS. KREDIT+AJP KREDIT

-AJP.DEBIT).




f

g2

Keterangan:
NS.DEBIT  : Range data Neraca Saldo kolom debit
NS.KREDIT : Range data Neraca Saldo kolom kredit
AJP.DEBIT  : Range data Penyesuaian kolom debit
AJP KREDIT : Range data Penyesuian kolom kredit
Hitung Laba Rugi
Untuk mencari nilai rugi atau laba, user bisa menyelesaikan
dengan memperhatikan ketentuan nomor akun/buku besar yang
berlaku. Dalam hal ini unsur atau elemen rugi laba adalah
seluruh akun pendapatan dan seluruh akun biaya atau beban,
artinya nomor kedua jenis akun yang dimaksud memiliki nomor
awal rekening 4 sampai 5. Jadi kita bisa mengisi formulanya
sebagai berikut:
(a) Pada posisi kolom DEBIT laba rugi:
=IF(NO.REK>4000;NSSP.DEBIT;0)
(b) Pada posisi kolom KREDIT Rugi Laba:
=IF(NO.REK>4000;NSSP. KREDIT:0)
Mengisi Neraca Akhir
Sama dengan cara mengisi kolom Rugi Laba, hanya logika
untuk nomor rekeningnya saja yang dibalik sehingga
formulanya sebagai berikut:
(a) Pada posisi kolom DEBIT NERACA AKHIR:

=IF(NO.REK<4000;NSSP DEBIT:0)
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(b) Pada posisi kolom KREDIT NERACA AKHIR:

=IF(NO.REK<4000;NSSP.KREDIT:0)

Keterangan:
1. NO.REK - Range data kolom nomor rekening
2. NSSP DEBIT . Range data Neraca Saldo Setelah
Penyesuian kolom Debit.
3. NSSP KREDIT : Range data Neraca Saldo Setelah

Penyesuian kolom Kredit.
8) Membuat laporan keuangan
Untuk membuat laporan keuangan, user tinggal mengambil
datanya dari neraca lajur yang sudah diisi. Pengambilan data dari
neraca lajur bisa secara langsung atau bisa membuat suatu formula
mengggunakan  fungsi pembacaan tabel secara vertical
(VLOOKUP).
Menurut Riadi (20101) langkah-langkah penyusunan laporan
keuangan dengan Menggunakan soff accounting excel sbb:
(a) Membuat kode dan nama akun
Aktiva
1-101 Kas
1-102 Perlengkapan
1-201 Peralatan

1-202 Akumulasi Penyusutan



Kewajiban
2-101 Hutang usaha
2-201 Hutang Bank
2-202 Hutang Gayji
2-203 Hutang Bunga
Modal
3-101 Modal
3-102 Prive
Pendapatan
4-101 Pendapatan Jasa
Biaya
5-101 Biaya Gaiji
5-102 Biaya Perlengkapan
5-103 Biaya Sewa
5-104 Biaya Penyusutan
5-105 Biaya Bunga
5-106 Biaya Serba-serbi
(b) Membuat jurnal umum
(1) Ubahlah Sheet2 menjadi Jurnal Umum.
(2) Kemudian buatlah combobox pada kolom Ref
(3) Klik Menu View -Toolbars-ControlBox.
(4) Klik Properties.

(5) Klik Sheer Ref Perkiraan.



(6) Ubahlah Name menjadi Ref

(7) Klik Sheet Jurnal Umum, pada properties.

(8) Double klik pada cambref.

(9) Kemudian ketik /isting.

(c) Membuat buku besar

(1) Copy sheet jurnal umum, caranya:
Klik Menu Edit, Move or Copy Sheet
Klik Sheet3, Create a copy, Klik Ok.

(2) Buatlah kolom Saldo disamping kolom Kredit, ubahlah nama
Sheet menjadi buku besar.

(3) Pada properties untuk object ( ‘omboBox(cambref) ubah
enabled menjadi false kemudian blok judul kolom, klik Menu
Data, Filter, Auto Filter dan untuk membuat Buku besar kas,
maka tentukan ref dengan cara klik segitiga disamping ref
Gunakan fungsi viookup untuk mengisi nama perkiraan pada
sel yang mengacu pada sheer ref perkiraan, sehingga akan
muncul secara otomatis nama perkiraan pada sel, jika kita
mengetik ref di sel.

(4) Mengitung subtotal untuk debet dan kredit
Syntac: SUBTOTAL (function num, refl, ref2, ...), sedangkan
untuk menghitung subtotal saldo gunakan fungsi SUM,

SUBTOTAL (function num, refl, ref2, ).
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(d) Membuat Neraca Saldo
(1) Buatlah Neraca Saldo pada Sheer3.
(2) Mengisi kolom ref dan kolom nama perkiraan mengacu pada
sheet ref perkiraan.

Buatlah ComboBox pada kolom Ref’

(a) Klik icon ComboBox pada Toolbar ControlBox.

(b) Pada properties ubahlah.

(¢) Double klik pada ComboBox Kemudian ketikan /isting.

(d) Ketik rumus pada kolom nama perkiraan atau Sel
menggunakan fungsi viookup yang mengacu pada sheet ref
perkiraan.

(3) Cara untuk mengisi kolom debet dan kolom kredit

(a) Angka di kolom debet dan kredit mengacu pada Saldo di
tiap-tiap buku besar yang telah kita buat.

(b) Pada saat menghitung saldo buku besar, kita
mengasumsikan bahwa jika nilanya positif, saldonya debet,
sedangkan jika nilainya negatif (ada tanda kurungnya pada
angka) maka saldonya kredit.

(¢) Rumus untuk menghitung kolom debet pada neraca saldo,
jika nilai saldo buku besar lebih atau sama dengan 0, maka
nilai di debet neraca saldo sama dengan nilai saldo di buku
besar, selain itu 0. Contoh rumus debet neraca saldo untuk

nama perkiraan kas,=IF('1-101'1$J$31>=0;'1-101'!$J$31.0).




(d) Rumus untuk menghitung kolom kredit pada neraca saldo,
jika nilai di saldo buku lebih kecil dari 0, maka nilai di
kredit neraca saldo sama dengan nilai saldo di buku besar,
selain itu 0. Contoh rumus kredit neraca saldo untuk nama
perkiraan kas, =IF('1-101''$J$31<0;-('1-101'1$1$31);0).

(e) Membuat neraca lajur
(1) Copy sheet neraca saldo dan buatlah tampilan neraca lajur,
(2) Neraca saldo disesuaikan.

Rumus untuk mengisi neraca saldo disesuaikan:

(a) Kolom debet (Sel): Jika neraca saldo (D) ditambah
penyesuaian (D) dikurangi penyesuaian (K) hasilnya lebih
besar dari 0, maka hasilnya adalah penjumlahan neraca
saldo (D) + penyesuaian (D) dikurangi neraca saldo (K)
ditambah penyesuaian(K).

(b) Kolom Kredit (Sel 16): Jika neraca saldo ditambah
penyesuaian (K) dikurangi neraca naldo (D) dikurang
penyesuaian (D) lebih besar dari 0, maka hasilnya adalah
neraca saldo (K) ditambah penyesuaian (K) dikurangi
neraca saldo (D) ditambah penyesuaian (D).

(3) Laba rugi

Rumus laba rugi yaitu jika 1 karakter dari sebelah kiri dari no

perkiraan adalah 4 atau 5, maka isilah kolom Debet (Sel J6)

pada L/R dengan nilai di Neraca Saldo disesuaikan (D). Jika 1




karakter dari sebelah kiri dari no perkiraan adalah 4 atau 5,

maka isilah kolom Kredit (Sel K6) pada R/L dengan nilai di

Neraca Saldo disesuaikan (K).

(4) Neraca

Rumus untuk Neraca adalah sebagai berikut: Untuk kolom

Debet (Sel L6), jika 1 karakter dari sebelah kiri dari no

perkiraan adalah 1, 2 atau 3, maka isilah kolom Debet pada

Neraca dengan nilai yang ada pada Neraca Saldo (D). Untuk

kolom Kredit (Sel M6) Jika 1 karakter dari sebelah kiri dari no

perkiraan adalah 1,2 atau 3, maka isilah kolom Debet pada

Neraca dengan nilai yang ada pada Neraca Saldo (K). Buatlah

baris laba bersih dengan menyelisihkan nilai dari kolom Kredit

dan Debet untuk L/R dan menyelisihkan nilai dari kolom

Debet dan Kredit untuk neraca.

(f) Membuat Laporan Keuangan
(1) Laporan L/R

(a) Buat tabel dan ketik perkiraan yang termasuk pada
pendapatan dan beban.

(b) Isilah sel pendapatan dan beban mengacu pada Neraca
Lajur di kolom L/R.

(c) Gunakan Fungsi SUM untuk menghitung total biaya usaha
(Sel F14) yang merupakan jumlah dari biaya-biaya yang

ada.
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(d) Laba Bersih (Sel F15) merupakan selisih dari Pendapatan

dan Total Biaya Usaha.
(2) Laporan perubahan ekuitas

(a) Buatlah tabel laporan perubahan ekuitas.

(b) Nilai untuk modal awal (Sel F5) mengacu dari Sheer Neraca
Lajur.

(c) Nilai untuk Laba bersih (Sel E6) mengacu dari Sheet
Laba/Rugi.

(d) Nilai untuk prive (Sel E7) mengacu dari Sheet Neraca
Lajur.

(e) Penambahan Modal (Sel F8) didapat dari selisih Laba
Bersih dan Prive.

(f) Modal (Sel F9) didapat dari penjumlahan Modal dan
Penambahan Modal.

(3) Laporan neraca

(a) Buatlah table laporan neraca

(b) Nilai untuk perkiraan yang termasuk pada Aktiva Lancar,
Aktiva Tidak Lancar, Kewajiban mengacu pada Sheet
Neraca Lajur.

(c) Nilai untuk perkiran modal mengacu pada Sheer Laporan
Perubahan Ekuitas.

(d) Jumlahkan Total Aktiva Lancar, Total Aktiva Tidak

Lancar, Total Aktiva, Total Kewajiban, dan Total Pasiva.
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(4) Laporan Arus Kas

(a) Buatlah tabel laporan arus kas.

(b) Untuk Arus Kas dari aktivtas operasi mengacu pada buku
besar, filter kas yang berindeks 1. Copy angka debet dan
kredit ke penerimaan dan pengeluaran kas pada Arus Kas
dari aktivitas operasi. Mengisi kolom saldo untuk
pengeluaran kas untuk biaya sewa (Sel E7) adalah selisih
dari nilai penerimaan kas dan nilai pengeluaran kas.
Mengisi kolom saldo untuk pembayaran gaji merupakan
penjumlahan dari nilai saldo ( E7) dan nilai penerimaan kas
( C8) di kurangi nilai pengeluaran kas (D8) dan copylah
rumus dari sel E8 samapai dengan E11.

(c) Untuk Arus Kas dari Aktivtas Investasi mengacu pada buku
besar, filter kas yang berindeks 2. Mengisi kolom saldo
untuk pembelian peralatan (Sel E14) adalah selisih dari
nilai penerimaan kas dan nilai pengeluaran kas. Mengisi
kolom saldo untuk pengeluaran kas ntuk biaya serba-serbi
merupakan penjumlahan dari nilai saldo (E14) dan nilai
penerimaan kas (C15) di kurangi nilai pengeluaran kas
(D15) dan copy rumus dari sel E15 samapai dengan E17.

(d) Untuk Arus Kas dari Aktivtas Pendanaan mengacu pada
buku besar, filter kas yang berindeks 3. Mengisi kolom

saldo untuk penerimaan kas dari Investasi Pemilik (Sel
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E20) adalah selisih dari nilai penerimaan kas dan nilai
pengeluaran kas. Mengisi kolom saldo untuk penerimaan
kas dari pinjaman bank merupakan penjumlahan dari nilai
Saldo (E20) dan nilai penerimaan Kas ( C21) di kurangi
nilai pengeluaran kas (D21).

Berdasarkan langkah-langkah penyusunan laporan keuangan
dengan Menggunakan soft accounting excel yang telah diuraikan
sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa langkah-langkah perancangan
penyusunan laporan keuangan dengan Menggunakan sof accounting
excel terdiri dari merancang kode akun, membuat tabel akun, membuat
jurnal umum, membuat buku besar, membuat neraca saldo, membuat
jurnal penyesuaian, membuat neraca lajur, dan membuat laporan

keuangan.




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian berdasarkan tingkat eksplanasinya dapat dikelompokan

menjadi:

1.

2

Penelitian Deskriptif

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
nilai variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain.
Penelitian Komparatif

Penelitian komparatif adalah penelitian yang bersifat membandingkan,
yang variabelnya masih sama dengan penelitian variabel mandiri
tetapiyang untuk lebih dari satu atau dalam waktu yang berbeda.

Penelitian Asosiatif

Penelitian asosiatif adalah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
hubungan antara dua variabel atau lebih (Sugiono, 2006:11).

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah penelitian
deskriptif yaitu suatu penelitian yang dilakukan untuk mengetahui
perancangan penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan soff
accounting excel pada Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera

Selatan di Kota Palembang,
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B. Tempat Penelitian
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Unit penelitian ini dilakukan pada Koperasi Muhammadiyah Wilayah

Sumatera Selatan di Kota Palembang, yang beralamat di Jalan A. Yani 13 ulu,

Palembang.

C. Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah suatu definisi yang diberikan pada

suatu variabel dengan cara memberikan arti atau menspesifikan bagaimana

variabel atau kegiatan tersebut diukur. Penelitian ini menggunakan
operasionalisasi variabel yang dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I11.1
.~ Operasionalisasi Variabel o
Variabel Definisi ] Indikator
Perancangan Langkah-langkah  yang (a) Merancang kode akun
Penyusunan  Laporan | dilakukan untuk (b) Membuat tabel akun
Keuangan dengan Soft | menghasilkan laporan (¢) Membuat jurnal umum
Accounting Fxcel keuangan dengan (d) Membuat buku besar
program aplikasi lembar (e) Membuat neraca saldo
kerja yang mengolah () Membuat neraca lajur

L

data-data aritmatika siap
pakai.

(g)

Membuat laporan keuangan

Sumber : Penulis, 2011

D. Data yang Diperlukan

Dilihat dari cara memperolehnya, data terdiri dari dua jenis:

1. Data Primer

Data primer adalah sumber data yang diperoleh secara langsung dari

sumber asli (tidak melalui media perantara).




2. Data Sekunder

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh peneliti secara tidak
langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh orang lain)
(Nur dan Bambang, 2002: 146).
| C&ﬁData yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data
o
;;r?mer berupa, gambaran umum mengenai koperasi muhammadiyah
wilayah sumatera selatan dan data-data seperti daftar angsuran, simpanan
pokok, simpanan wajib dan laporan keuangan yang diperlukan dalam

penyusunan laporan keuangan koperasi.

E. Teknik Pengumpulan Data

1.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah:
Pengamatan (observasi).
Pengamatan (observasi) yaitu metode pengumpulan data dimana peneliti
mencatat informasi yang mereka saksikan.
Survei
Survel yaitu metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumen
pertanyaan untuk meminta tanggapan dari responden tentang sampel.
Wawancara
Wawancara yaitu bentuk komunikasi langsung antara peneliti dengan

responden,
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4. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) yaitu melalui media, atau daftar pertanyaan yang
dikirim secara langsung kepada responden.

Dokumentasi

Dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagi kegiatan atau peristiwa
pada waktu lalu (Nan Lin, 2002: 122-124)

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah waw?.ncara dan dokumentasi. Waw@icara yaitu dengan cara
bertanya, mencatatat dan mengumpulkan data-data dan informasi kepada
pihak yang berwenang atau manager koperasi mengenai masalah yang ada
di koperasi tersebut. Dokumentasi yaitu mencatatat dan mengumpulkan

data-data yang didapatkan dari pihak koperasi.

F. Analisis Data dan Teknik Analisis

Analisis data terdiri dari:
Analisis Kualitatif
Analisis kualitatif adalah analisis yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan hanya sedikit, bersifat monografis atau berwujud kasus-

kasus sehingga tidak dapat disusun ke dalam suatu struktur klasifator.

Analisis  Kuantitatif adalah analisis yang dilakukan jika data yang
dikumpulkan berjumlah besar dan mudah diklasifikasikan ke dalam

kategori (Nur dan Bambang, 2002:146).
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Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kualitatif yaitu mengumpulkan, menyusun, dan merancang
penyusunan laporan keuangan koperasi dengan sof accounting excel.

Teknik analisis yang digunakan yaitu dengan mendeskriptifkan
dan melakukan perancangan penyusunan laporan keuangan dengan
menggunakan Soft Accounting Excel dengan langkah-langkah antara lain
I. Merancang kode akun, 2. Membuat table akun, 3. Membuat jurnal
umum, 4. Membuat buku besar, 5. Membuat neraca saldo, 6. Membuat
jurnal penyesuaian, 7. Membuat neraca lajur, dan 8. Membuat laporan

keuangan.



BAB IV

HASIL PENELITIAAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Gambaran Umum Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera
Selatan di Kota Palembang
a. Sejarah Singkat
Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di Kota
Palembang ini berdiri pada tahun 2007 dan masih beroperasi sampai
dengan tahun 2011 yang merupakan amal usaha yang dimiliki oleh
Perserikatan Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan yang
berbadan hukum dibawah Departemen Koperasi. Koperasi ini
beralamat di Jalan Ahmad Yani No. 13 Seberang Ulu I Palembang.
Koperasi ini mempunyai unit usaha seperti ‘warung serba ada,
simpan pinjam, kredit barang, penggadaan material bangunan dan juga
bekerjasama dengan bank BTN. Koperasi ini terdiri dari seorang
manager dan seorang karyawan.
b.  Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas
Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di Kota
Palembang ini belum memiliki struktur organisasi yang lengkap
seperti pada koperasi pada umumnya, karena koperasi ini hanya terdiri
dari sorang manajer dan seorang karyawan saja. Jika digambarkan,

maka sturktur organisasinya akan tampak seperti pada gambar berikut:
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Gambar V.1
Struktur Organisasi Koperasi Muhammadiyah Wilayah
Sumatera Selatan di Kota Palembang

Rapat anggota

Pembina Badan pengawas

Pengurus

Manajer

Karyawan

Sumber: Koperasi Muhammadiyah, 2011

Keterangan:
1) Rapat Anggota, tugas rapat anggota menetapkan:
a) Anggaran Dasar.
b) Kebijaksanaan umum di bidang organisasi, manajemen dan
usaha koperasi, serta pelaksanaan keputusan koperasi.
c) Pemilihan, pengangkatan, pemberhentian pengurus dan
pengawas.
d) Neraca dan perhitungan rugi laba serta kebijaksanaan yang
diambil oleh pengurus.
e) Pengesahan laporan pertanggungjawaban pengurus dan badan
pemeriksa dalam pelaksanaan tugasnya.

f) Pembagian sisa hasil usaha.



2)

3)

4)

g) Penggabungan, peleburan pembagian dan pembubaran
koperasi.

h) Menyelenggarakan rapat anggota minimal sekali dalam
sebulan.

Pembina berkewajiban bertanggungjawab, mengayomi dan

mengawasi koperasi.

Badan Pemeriksa/Pengawas, tugasnya ialah:

a) Melakukan pemeriksaan terhadap tata kehidupan koperasi,
termasuk organisasi, manajemen, usaha, keuangan, permodalan
dan lain sebagainya.

b) Mengawasi kebijakan operasional Pengurus, yang meliputi
bidang organisasi, bidang usaha dan bidang keuangan koperasi.

c) Memeriksa, meneliti ketepatan dan kebenaran catatan
organisasi, usaha dan keuangan untuk dibandingkan dengan
kenyataan yang ada.

d) Bertanggungjawab atas kegiatan pemeriksaan dan hasil
pemeriksaan serta merahasiakan hasil pemeriksaan kepada
pthak ketiga.

e) Membuat laporan pemeriksaan secara tertulis, memberikan
pendapatnya dan memberikan saran perbaikan dalam
menyajikan laporan kepada rapat anggota tahunan.

Pengurus, tugas pengurus sbb:

a) Mewakilli koperasi dimuka dan diluar pengadilan.



b) Memutuskan penerimaan dan penolakan anggota baru serta

pemberhentian anggota sesuai dengan ketentuan dalam
Anggaran Dasar.

Melakukan tindakan dan upaya bagi kepentingan kemanfaatan
koperasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan keputusan rapat

anggota.

Susunan Pengurus terdiri dari ketua, sekretaris dan bendahara yang

mempunyai tugas masing-masing sebagai berikut :

(1) Ketua, mempunyai tugas antara lain ;

(a) Memimpin, mengkoordinasi, mengawasi pelaksanaan tugas
anggota pengurus, manajer dan karyawan.

(b) Memimpin rapat anggota/rapat anggota tahunan.

(c) Memberikan laporan pertanggungjawaban kepada rapat
anggota/rapat anggota tahunan.

(d) Memimpin rapat pengurus, rapat pengurus dengan badan
pemeriksa/manajer.

(¢) Memberikan keputusan terakhir dalam kepengurusan
koperasi dengan memperhatikan usul/saran/pertimbangan
dari anggota pengurus lainnya maupun manajer.

(f) Mengesahkan surat masuk dan keluar bersama sekretaris
untuk kegiatan dalam bidang ideal koperasi, tata usaha,

personalia dan sebagainya.
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(g) Mengesahkan surat masuk dan keluar bersama bendahara
untukkegiatan bidang keuangan.

(h) Mengesahkan surat masuk dan keluar bersama manajer
untuk kegiatan bidang usaha.

(2) Sekretaris, mempunyai tugas antara lain :

(a) Menyelenggarakan dan memelihara buku organisasi dan
semua arsip.

(b) Memelihara tata kerja, merencanakan peraturan khusus
serta ketentuan lain.

(¢) Merencanakan kegiatan operasional bidang ideal meliputi
program pendidikan, penyuluhan dan sebagainya.

(d) Mengesahkan semua surat dan buku yang menyangkut
bidang kesejahteraan bersama ketua.

(e) Bertanggungjawab dalam bidang administrasi organisasi
kepada ketua.

(f) Mengadakan hubungan dengan bendahara dan manajer
dalam bidang yang berkaitan.

(3) Bendahara, mempunyai tugas antara lain:

(a) Merencanakan Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi.

(b) Mencari dana baik dari anggota yang berupa simpanan
maupun dari bukan anggota dengan syarat yang ringan.

(c) Memelihara harta kekayaan Koperasi.




5)
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(d) Mengatur pengeluaran uang (biaya) agar tidak melebihi
anggaran yang telah ditetapkan.

(e) Mempersiapkan data dan informasi bidangnya dalam
rangka menyusun laporan organisasi baik untuk rapat

anggota tahunan maupun untuk pihak yang diperlukan.

Manajer, menmpunyai tugas antara lain:

a) Memimpin dan mengkordinasikan penyusunan rencana usaha

b)

¢)

d)

dan anggaran dari masing-masing bagian yang ada dibawahnya
dalam rangka menyusun rencana kerja dan mengajukan rencana
kerja tersebut kepada Pengurus.

Memimpin dan mengkoordinasi semua kegiatan usaha
koperasi.

Memberikan pengarahan dan mengawasi pelaksanaan rencana
kerja yang telah digariskan.

Bersama dengan Pengurus membahas dan menyiapkan rencana
kerja dan anggaran serta mejajaki kemungkinan perluasan
usaha baru untuk diajukan kepada rapat anggota tahunan.
Bersama dengan Ketua menandatangani surat perjanjian
kerjasama dengan pihak luar.

Mengesahkan pengeluaran kas sampai batas wewenang yang
diberikan oleh pengurus.

Mengambil langkah pengamanan uang dan barang koperasi.




6) Karyawan
Bertugas menjaga toko, melakukan penjualan, dan melakukan
pencatatan dan pembukuan terhadap transaksi keuangan, jual beli
dan simpan pinjam yang terjadi.
c. Aktivitas Koperasi

Aktivitas Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan
di Kota Palembang ini antara lain yaitu menjual kebutuhan pokok
untuk keperluan para anggotanya berupa warung serba ada, simpan
pinjam, kredit barang, penggadaan material bangunan dan bekerjasama
dengan bank BTN.

Aktivitas utama dari koperasi ini adalah simpan pinjam dan
warung serba ada yang merupakan penggerak utama dari berjalannya
koperasi tersebut. Koperasi ini sampai dengan tahun 2011 mempunyai
anggota sebanyak 306 orang yang merupakan anggota tetap.

2. Data-data Laporan Keuangan
Data-data yang berhubungan dengan penyusunan laporan keuangan
pada koperasi muhammadiyah ini berupa data-data seperti daftar angsuran,
simpanan pokok, simpanan wajib dan laporan keuangan yang diperlukan
dalam penyusunan laporan keuangan koperasi.
Berdasarkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan, diketahui
bahwa koperasi tersebut melaporkan laporan keuangan neracanya setiap

bulan dan hal ini tidak sesuai dengan standar akuntansi keuangan.
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B. PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan vyang dilakukan menunjukkan bahwa
Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di Kota Palembang
belum menghasilkan laporan keuangan yang lengkap, tidak tepat waktu, dan
tidak dapat diuji karena dokumen dan administrasi yang digunakan belum
lengkap, sehingga dapat diketahui bahwa laporan pada Koperasi
Muhammadiyah tidak memenuhi kriteria dan standar kualitas laporan
keuangan. Hal lain yang ditemukan adalah bahwa Koperasi Muhammadiyah
melaporkan  laporan keuangan neracanya setiap bulan. Koperasi
Muhammadiyah tidak mengungkapkan alasan fakta bahwa jumlah dalam
laporan keuangan neraca yang disajikan tidak dapat diperbandingkan.

Koperasi masih menggunakan proses penyusunan laporan keuangan
dengan cara manual yaitu memasukkan data-data transaksi keuangan kedalam
microsoft excel tetapi belum terkomputerisasi sehingga tidak berjalan efektif
karena proses akuntansi yang dilakukan oleh manusia secara manual sangat
lambat dan cenderung salah catat sehingga memerlukan banyak waktu dan
tidak efesien karena akan menghabiskan banyak perlengkapan contohnya
kertas.

Berdasarkan kondisi tersebut maka koperasi muhammadiyah ini
seharusnya menggunakan software salah satunya adalah soft accounting excel
untuk dapat menyusun laporan keuangan yang wajar, efesien, dan efektif,

dengan langkah-langkah antara lain 1. Merancang kode akun, 2. Membuat




tabel akun, 3. Membuat jurnal umum, 4. Membuat buku besar, 5. Membuat

neraca saldo, 6. Membuat neraca lajur, dan 7. Membuat laporan keuangan.

I. Merancang kode akun dan

2. Membuat tabel akun
Akun pada dasarnya diklasifikasikan menjadi 2 golongan besar vaitu:
Akun Riil dan Akun Nominal. Akun Riil terdiri dari akun aktiva (1),
kewajiban (2), dan modal (3), sedangkan Akun Nominal terdiri dari akun
pendapatan (4), harga pokok penjualan (5), beban (6), pendapatan dan

beban diluar usaha (7).

Tabel IV. 1
Kode akun dan Nama akun
Saldo
Kode Akun Nama Akun
Debet | Kredit
l Aktiva
11 Aktiva lancar
1101 Kas
1102 Bank
1103 Piutang simpan pinjam anggota
1104 Piutang waserda anggota
1105 Persediaan barang dagang
1106 Perlengkapan toko
1107 Perlengkapan kantor
12 Aktiva tetap
1201 Peralatan toko
1202 Akumulasi penyusutan peralatan toko
1203 Peralatan kantor
1204 Akumulasi penyusutan peralatan kantor
2 Utang
21 Utang jangka pendek
2101 Utang usaha
2102 Utang simpanan anggota
2103 Simpanan sukarela
2104 SHU belum dibagi
22 Utang jangka panjang




2201
3

3101
3102
3201
3201
4

4209
q

6

61
6101
6102
6103
6104
6105
62
6201
6202
6203
6204
6205
6206
6207
7
7101
7201

Utang bank

Modal anggota

Simpanan Pokok

Simpanan Wajib

SHU tahun berjalan
Cadangan

Penjualan

Komisi batu koral

Harga pokok penjualan
Beban Operasional

Beban Penjualan

Beban gaji penjualan

Beban transportasi

Beban konsumsi

Beban perlengkapan toko
Beban penjualan lain-lain
Beban Adm & Umum
Beban gaji manajer

Beban fotocopy

Beban perlengkapan kantor
Beban telepon

Beban rental komputer
Beban perbaikan perlatan kantor
Beban Administrasi lain-lain
Pendapatan dan beban diluar usaha
Pendapatan bunga bank
Beban bunga bank

Sumber: Hasil Perancangan Penulis, 2011

3.

Membuat jurnal umum

Kelebihan dari jurnal umum ini adalah dapat mencatat semua jenis
transaksi baik itu penjualan dan pembelian yang dilakukan secara tunai
maupun kredit serta penerimaan dan pengeluaran kas yang dilakukan.
Jurnal umum ini juga dapat digunakan untuk mencatat transaksi-transaksi
yang tidak dapat dicatat ke dalam jurnal khusus seperti retur pembelian
dan retur penjualan, namun jurnal umum ini juga memiliki kelemahan
seperti terlalu rumit/repot dan akan terjadi pemborosan dalam pencatatan

jika transaksi yang dicatat sering terjadi (berulang-ulang). Oleh karena itu,
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jurnal umum ini lebih baik digunakan pada usaha yang frekuensi

terjadinya transaksi sedikit.
Tabel IV.2
Bentuk Jurnal Umum
Bulan :
Tanggal Bukti Keterangan Kode | Debit | Kredit

Akun

Sumber: Hasil Rancagan Penulis, 2011
4. Membuat buku besar

Buku besar empat kolom ini disebut juga buku besar bersaldo
rangkap. Kelebihan dari buku besar empat kolom ini adalah dapat dengan
mudah diketahuinya saldo dari setiap tanggal transaksi yang terjadi dan
dapat langsung mengetahui keadaan saldo normal dari akun tersebut.

Koperasi Muhammadiyah tersebut sebaiknya menggunakan buku
besar empat kolom, hal ini dikarenakan koperasi muhammadiyah ini
mudah untuk mengetahui saldo setiap saat dari masing-masing akun dan
dapat langsung mengetahui keadaan saldo normal dari akun tersebut.

Tabel IV. 3
Bentuk Buku Besar

Kode Akun: Pos Saldo:
Nama Akun: Saldo Awal:

No | Tanggal | Bukti | Keterangan | Debet | Kredit Saldo

Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 2011



5. Membuat neraca saldo

Neraca saldo ini berguna untuk mengetahui keseimbangan jumlah
debit dan kredit akun buku besar, jika neraca saldo ini tidak dibuat akan
berdampak terjadinya kesalahan dalam melakukan posting ke dalam buku
besar tidak dapat diketahui. Oleh karena itu, sebaiknya koperasi tersebut
membuat neraca saldo sebagai berikut:

Tabel IV. 4
Bentuk Neraca Saldo

Koperasi PWM SUMSEL
Neraca Saldo

_ Per...............
Kc’)de Nama Akun Saldo
Akun Debet Kredit
11 Aktiva lancar
1101 Kas XXX
1102 Bank XXX
1103 Piutang simpan pinjam anggota XXX
1104 Piutang waserda anggota XXX
1105 Persediaan barang dagang XXX
1106 Perlengkapan toko XXX
1107 Perlengkapan kantor XXX
12 Aktiva tetap XXX
1201 Peralatan toko XXX
1202 Akumulasi penyusutan peralatan toko XXX
1203 Peralatan kantor XXX
1204 Akumulasi penyusutan peralatan kantor XXX
2 Utang
21 Utang jangka pendek XXX
2101 Utang usaha XXX
2102 Utang simpanan anggota XXX
2103 Simpanan sukarela XXX
2104 SHU belum dibagi XXX
22 Utang jangka panjang XXX
2201 Utang bank XXX
3 Modal anggota XXX
3101 Simpanan Pokok XXX
3102 Simpanan Wajib XXX
3201 SHU tahun berjalan XXX
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3201 Cadangan XXX
4 Penjualan XXX
4209 Komisi batu koral XXX
5 Harga pokok penjualan XXX
6 Beban Operasional

61 Beban Penjualan XXX

6101 Beban gaji penjualan XXX

6102 Beban transportasi XXX

6103 Beban konsumsi XXX

6104 Beban perlengkapan toko XXX

6105 Beban penjualan lain-lain XXX

62 Beban Adm & Umum XXX

6201 Beban gaji manajer XXX

6202 Beban fotocopy XXX

6203 Beban perlengkapan kantor XXX

6204 Beban telepon XXX

6205 Beban rental komputer XXX

6206 Beban perbaikan perlatan kantor XXX

6207 Beban Administrasi lain-lain XXX

7 Pendapatan dan beban diluar usaha XXX

7101 Pendapatan bunga bank XXX
7201 Beban bunga bank XXX

Sumber: Hasil Rancangan Penulis, 201 1

6.

Membuat neraca lajur

Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi tersebut diketahui

bahwa belum membuat neraca lajur. Jika neraca lajur ini tidak dibuat maka

akan berdampak terjadinya kesalahan akibat terlupakannya salah satu ayat

jurnal penyesuaian dapat terjadi, selain itu neraca lajur ini berguna untuk

mempermudah penyusunan laporan keuangan. Oleh karena itu, sebaiknya

koperasi muhammadiyah membuat neraca lajur sebagai berikut:
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7. Membuat laporan keuangan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa koperasi tersebut belum
membuat laporan keuangan yang seuai dengan SAK tidak dapat disajikan
secara wajar. Oleh karena itu, sebaiknya koperasi muhammadiyah

membuat laporan keuangan sebagai berikut.

a. Neraca
Tabel 1V.6
Koperasi PWM SUMSEL
NERACA
[ P
Kode Akun Nama Akun Saldo Jumlah
1101 Kas 0
1102 Bank 0
1103 Piutang smpn pnjm anggta 0
1104 Piutang Waserda anggta 0
1105 Persediaan Barang Dagang 0
1106 Pelengkapan Toko 0
1107 Perlengkapan Kantor 0
Jumlah Aktiva Lancar 0
1201 Peralatan toko 0
1202 Akm peny peralatan toko 0
1203 Peralatan kantor 0
1204 Akm peny peralatan kantor 0
Jumlah Aktiva Tetap 0
Total Aktiva 0
2101 Utang Usaha 0
2102 Utang Simpanan Anggota 0
2103 Simpanan Sukarela 0
2104 SHU belum Dibagi 0
2201 Utang Bank 0
Jumlah Kewajiban 0
3101 Simpanan Pokok 0
3102 Simpanan Wajib 0
3201 SHU Tahun Berjalan 0
3202 Cadangan 0
Jumlah Ekuitas 0
Jumlah Kewajiban & Ekuitas 0

Sumber : Hasil Perancangan Penulis, 2011




b. Perubahan Ekuitas

Tabel IV.7
Koperasi PWM SUMSEL
Laporan Perubahan Ekuitas

- e~
Kode Akun Nama Akun Saldo Jumlah

3101 Simpanan Pokok 0
3102 Simpanan Wajib 0
3201 SHU Tahun Berjalan 0
3202 Cadangan 0

Laba/Prive 0

Modal Ahir

Sumber : Hasil Perancangan Penulis, 2011

c¢. Perhitungan Hasil Usaha

Tabel 1V .8
Koperasi PWM SUMSEL
Perhitungan Hasil Usaha

untuk Tahun yang Berakhir...........
Kode Akun Nama Akun Saldo Jumlah
4101 Penjualan 0
Jumlah Pendapatan
5101 Harga Pokok Penjualan 0
Jumlah HPP
6101 Beban gaji penjualan 0
6102 Beban transportasi 0
6103 Beban konsumsi 0
6104 Beban perlengkapan toko 0
6105 Beban penjualan lain-lain 0
6201 Beban gaji manajer 0
6202 Beban fotokopi 0
6203 Beban perlengkapan kantor 0
6204 Beban telepon 0
6205 Beban rental komputer 0
6206 Beban perbaikan peralatan kantor 0
6207 Beban adm lain-lain 0
7101 Pendapatan bunga bank
7201 Beban bunga bank 0
Jumlah biaya 0
Laba Bersih

Sumber : Hasil Perancangan Penulis, 2011
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Berdasarkan perancangan penyusunan laporan keuangan secara
manual yang telah diuraikan sebelumnya maka langkah selanjutnya adalah
merancang penyusunan laporan keuangan dengan menggunakan soff
accounting excel dengan langkah-langkah sebagai berikut -

. Merancang kode akun
Ada berbagai tipe kode rekening yang bisa dibuat untuk merancang
kode rekening, namun penulis dapat membuat kode group/kelompok yang

sederhana dengan struktur kode sebagai berikut

HEER

Keterangan :

a. Digit Pertama
Untuk kode group/kelompok induk rekening dalam akuntansi
seperti :

1) Untuk kelompok Aktiva -

2) Untuk kelompok Hutang ;2
3) Untuk kelompok Modal/Prive 03
4) Untuk kelompok Pedapatan 4
5) Untuk kelompok Beban 5

b. Digit ke dua
Untuk kode sub kelompok/detail dalam akuntansi seperti:
1. Untuk sub kelompok aktiva lancar.

2. Untuk sub kelompok aktiva tetap.
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c. Digit ketiga dan keempat untuk nomor urut dari setiap rekening :
Contoh: 1101 KAS
Aktiva Lancar dengan nomor urut 01 dalam hal ini adalah untuk
nama rekening kas.
2. Membuat Tabel Akun
Ikuti urutan langkah berikut ini:
a. Aktifkan sheetl dengan mengklik sheetl
b. Tekan tombol Alt+O kemudian tekan H dilanjutkan dengan menekan
R, atau klik kanan mouse pilih Rename setelah itu ganti nama sheet 1
menjadi table.
c. Buat tabel seperti di bawah ini:

Gambar IV.2. Tabel akun

d 9 = Master Apidan JCompatikaiay Rode] - Bhicroseft Excel

NNy i Teney - 3 I-A i
Big-_- A EEDNBE H5 ($-% -+ W Ceronon s :

DAFTAR AKUN
Butan .
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3. Membuat Jurnal

1) Aktifkan sheet2

2) Kerjakan seperi pada langkah 1.b. bedanya untuk sheet2diganti
dengan Jurnal Umum

3) Buat format jurnal umum dalam lembar kerja tersebut seperti di bawah
ini:

4) Masukkan transaksi yang terjadi pada format jurnal umum dalam
lembar kerja yang sudah dibuat.

Gambar IV.3. Tabel jurnal umum

ol 2 hte spiiny [ rmpett: Liede! - Mocecht i

Ay Bmg @ ey =) y; B E ‘I A
= ., Bid s A EEXIXE = § o« 23 = ‘oo )

-

e, 10 gs T = ¢ S 8

Sumber: Hasil Ranéangan Penu]is, 2011

Cara mengisi data transaksi ke jurnal umum :
Sebelum pengisian transaksi dilakukan terlebih dahulu kita buat
formula untuk mengisi namaakun secara automatis yang dambil dari
tabel rekening yang sudah dibuat sebelumnya. Dalam hal ini gunakan

fungsi pembacaan tabel secara vertical yaitu VLOOKUP.
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Letakan pointer pada kolom nama rekening jurnal umum,
setelah itu ketikan formula berikut ini: = VLOOKUP (Kode: range
Tabel rekening:2), Keterangan :

Kode artinya range kode akun dalam jurnal umum, Range
table artinya range isi tabel yang harus disorot dan jangan lupa
diabsolutkan dengan menekan tombol F4 dan 2 (dua) artinya adalah
nomor kolom tabel yang akan diambil isinya.

Setelah formula dibuat, selanjutnya untuk mengisikan transaksi
ke jurnai umum kuti langkah berikut ini:

I) Blok header format jurnal umum mulai dari tanggal transaksi
sampai dengan kolom kredit.
2) Pilih menu data dan lanjutkan Form, akan tampil kotak dialog isian
yang harus disi, isikan semua transaksi yang ada pada jurnal umum.
4. Membuat Buku Besar
Sebelum melakukan posting ke buku besar, terlebih dahulu perlu
dilakukan pengelompokan rekening buku besar, mulai dari Aktiva Lancar.
Aktiva Tetap, Hutang Lancar, Hutang Tidak Lancar, Modal, Sisa Hasil
Usaha, Pendapatan dan Biaya. Sehingga nantinya masing-masing buku
besar yang akan dibuat akan ditempatkan pada satu sheet sesuai dengan
kelompok akun yang ada. Adapun langka-langkah sbb:
a. Aktifkan sheet 3
b. Kerjakan seperti langkah sebelumnya (perintah 1.b). Ganti sheet 3

dengan BB.Aktiva Lancar, sheet 4 diganti dengan BB. Aktiva Tetap,
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sheet 5 diganti dengan BB. Hutang Lancar, dan seterusnya.

Copy field yang ada pada jurnal umum (format jurnal umum) ke dalam

buku besar, masing-masing nomor akun dibuatkan satu buku besar.

Copy field kode pada jurnal umum, karena ini akan dijadikan sebagai

criteria pencarian nilai dari masing-masing buku besar yang akan

dibuat dalam data jurnal umum.

Sembunyikan kolom field yang tidak dibutuhkan dalam hasil copy

field jurnal umum. Dalam hal ini yang perlu disembunyikan adalah

kolom yang berisi field kode dan nama akun. Caranya blok kedua

kolom yang dimaksud (field kode dan nama akun) pilih menu Format

Coloumn Hide.

Buat formula untuk pengisian nama akun secara otomatis dengan

fungsi pembacaan tabel vertikal.

Formula : = VLOOKUP (range kode; 1abel Rekening;2)

Gunakan menu Data Filter Advanced Filter, akan tampil gambar

seperti berikut ini:

/. Tekan O untuk memilih pilihan Copy to another location

2. Tekan L untuk memilih pilihan List Range, sorot range header dan
data jurnal yang ada pada sheet Jurnal Umum

Tekan T untuk memilih pilihan Copy 10, sorot range header buku

(¥S)

besar sampai kolom kredit.
4. Klik Ok, untuk melihat hasilnya..

5. Lakukan langkah yang sama untuk membuat semua rekening buku
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besar yang ada.

6. Buat formula untuk mendapatkan saldo akhir dari setiap rekening
buku besar. Perhatikan cara pembuatan formulanya akan sangat
bergantung apakah akun tersebut bersaldo Debit atau Kredit.

Gambar [V 4. Tabel Buku Besar
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Gambar IV.5. Tabel Buku besar Pembantu
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5. Membuat Neraca Saldo
Setelah selesai membuat seluruh rekening buku besar yang ada,
maka selanjutnya userakan membuat neraca saldo. Neraca saldo adalah
kumpulan buku besar yang ada yang telah dibuat pada langkah sebelumnya
yang berisi saldo dari setiap rekening buku besar.
Langkah-langkah untuk membuat neraca saldo berikut ini:
a. Aktifkan Sheet baru.
b. Ganti sheet baru yang telah diaktifkan dengan nama Neraca Saldo.
c. Buat format lembar kerja seperti pada sheet Tabel dengan cara
mengcopynya,lalutambahkan dengan kolom Debit dan Kredit.

d. Masukkan saldo yang ada pada setiap akun buku besar ke dalam neraca

saldo sesuai dengan posisinya D/K.
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Gambar I'V.6. Tabel Neraca Saldo
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6. Membuat Neraca Lajur
Setelah jurnal penyesuaian dibuat sesuai dengan data penyesuaian
yang ada, maka langkah berikutnya kita buat neraca lajur. Ikuti langkah
berikut ini:
a. Aktifkan seheet baru, ganti nama sheet yang sduah diaktifkan dengan
Neraca Lajur .
b. Copy data yang ada pada sheet neraca saldo pada sheet neraca lajur

c. Buat format Neraca Lajur seperti contoh berikut:
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Gambar IV.7. Neraca Lajur
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d. Masukkan data penyesuaian ke dalam neraca lajur sesuai dengan posisi
debit atau kredit rekening buku besar yang disesuaikan.
e. Hitung neraca saldo setelah penyesuaian (NSSP) dengan membuat
formula sebagai berikut :
1. Pada posisi kolom DEBIT NSSP
=IF(OR(NS.DEBIT+AJP.DEBIT-
AJP.KREDIT<0;NS.DEBIT<>0);0;NS.DEBIT+AJP.DEBIT-
AJP.KREDIT)
2. Pada posisi kolom KREDIT NSSP
=IF(OR(NS.KREDIT+AJP.KREDIT-
AJP.DEBIT<0;NS.DEBIT<>0);NS.KREDIT+AJP.KREDIT-

AJP.DEBIT).
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Keterangan:

NS.DEBIT - Range data Neraca Saldo kolom debit
NS KREDIT - Range data Neraca Saldo kolom kredit
AJP.DEBIT - Range data Penyesuaian kolom debit
AJP KREDIT - Range data Penyesuian kolom kredit

f. Hitung Rugi Laba
Untuk mencari nilai rugi atau laba, user bisa menyelesaikan dengan
memperhatikan ketentuan nomor akun/buku besar yang berlaku. Dalam
hal ini unsur atau elemen rugi laba adalah seluruh akun pendapatan dan
seluruh akun biaya atau beban, artinya nomor kedua jenis akun yang
dimaksud memiliki nomor awal rekening 4 sampai 5. Jadi kita bisa
mengisi formulanya sebagai berikut:
1. Pada posisi kolom DEBIT Rugi Laba:
=[F(NO.REK>4000.NSSP.DEBIT;0)
2. Pada posisi kolom KREDIT Rugi Laba:
=IF(NO.REK>4000;NSSP_KREDIT;0)
g. Mengisi Neraca Akhir
Sama dengan cara mengisi kolom Rugi Laba, hanya logika untuk nomor
rekeningnya saja yang dibalik sehingga formulanya sebagai berikut:
1. Pada posisi kolom DEBIT NERACA AKHIR:
=IF(NO.REK<4000;NSSP DEBIT;0)
2. Pada posisi kolom KREDIT NERACA AKHIR:

=IF(NO.REK<4000;NSSP.KREDIT0)
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Keterangan:
a) NO.REK : Range data kolom nomor rekening
b) NSSP.DEBIT :Range data Neraca Saldo Setelah penyesuaian
kolom debit.
¢) NSSP.KREDIT :Range data Neraca Saldo Setelah Penyesuian
kolom Kredit.
7. Membuat Laporan Keuangan
Untuk membuat laporan keuangan, user tinggal mengambil
datanya dari neraca lajur yang sudah diisi.Pengambilan data dari neraca
lajur bisa secara langsung atau bisa membuat suatu formula mengggunakan
fungsi pembacaan tabel secara vertical (VLOOKUP). Sehingga akan di
dapat Laporan Perhitungan hasil usaha dan Laporan Keuangan Neraca.

Gambar IV.8. Perhitungan Hasil Usaha
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Gambar IV.9. Perubahan Ekuitas
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Gambar IV.10. Neraca
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SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan pembahasan dan uraian pada bab empat, dapat
disimpulkan bahwa Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di
Kota Palembang belum menyusun laporan keuangan yang sesuai dengan
standar akuntansi keuangan. Hal lain yang ditemukan adalah bahwa Koperasi
Muhammadiyah melaporkan laporan keuangan neracanya setiap bulan.
Koperasi Muhammadiyah tidak mengungkapkan alasan fakta bahwa jumlah
dalam laporan keuangan neraca yang disajikan tidak dapat diperbandingkan.

Koperasi masih menggunakan proses penyusunan laporan keuangan
dengan cara manual yaitu memasukkan data-data transaksi keuangan kedalam
microsofi excel tetapi belum terkomputerisasi sehingga tidak berjalan efektif
karena proses akuntansi yang dilakukan oleh manusia secara manual sangat
lambat dan cenderung salah catat sehingga memerlukan banyak waktu dan
tidak efesien karena akan menghabiskan banyak perlengkapan contohnya
kertas.

Pada penelitian ini penulis merancang penyusunan laporan keuangan
dengan menggunakan soff accounting excel dengan langkah-langkah sebagai
berikut: 1. Merancang kode akun, 2. Membuat tabel akun, 3. Membuat jurnal
umum, 4. Membuat buku besar, 5. Membuat neraca saldo. 6. Membuat neraca

lajur, dan 7. Membuat laporan keuangan.

77
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B. SARAN

Bagi Koperasi Muhammadiyah Wilayah Sumatera Selatan di Kota
Palembang sebaiknya menyusun laporan keuangan dengan menggunakan
aplikasi soft accounting excel yang dirancang oleh penulis agar laporan

keuangan yang dibuat oleh pihak koperasi menjadi lebih wajar.




79

DAFTAR PUSTAKA

Ahmad Yani. 2010. Aplikasi Akuntansi Menggunakan Microsoft Excel.
MateriKuliah.Com. November

Dwi Rahayu Boedikartini. 2010, Perancangan Sistem Informasi AKkuntansi
Laporan Keuangan Pada PT.212 Siaga Property Management
Dengan Menggunakan Visual Basic 6.0 Dan SQL Server 2000
Berbasis Client Server. Tesis Universitas Komputer Indonesia.
http://alumni.unikom.ac.id. Diakses 19 Desember 2010

Ikatan Akuntan Indonesia. 2009. Standar Akuntansi Keuangan. Salemba
Empat, Jakarta.

Moelyati dkk. 2000. Siklus Akuntansi. Penerbit Yudhistira, Jakarta
Mulyadi. 2001. Sistem Akuntansi. Salemba Empat, Jakarta

Nan Lin Alih Bahasa W. Gulo. 2002. Metodologi Penelitian. PT. Grasindo,
Jakarta.

Nur Indrianto dan Bambang Supomo.2002. Metodologi Penelitian Bisnis. BPFE
Yogyvakarta.

Rudianto. 2005. Akuntansi Koperasi Konsep dan Teknik Penyusunan
Laporan Keuangan. PT. Grasindo, Jakarta.

Riadi. 2010. Studi Kasus Akuntansi Dengan Ms. Excel dan Ms. Accesss.
MateriKuliah.Com. November

Sitti Maulani. 2010. Perancangan Sistem Informasi Akuntansi Laporan
Keuangan Laba Rugi Pada PT.Travalink Indonesia Tours & Travel
Menggunakan Microsoft Visual Basic 6.0 Dan Microsoft SQL Server
2000 Berbasis Server. Tesis Universitas Komputer Indonesia.
http://alumni.unikom ac.id. Diakses 19 Desember 2010

Sofyan Syafri Harahap. 2007. Teori Akuntansi. Edisi Revisi. PT Raja Grafindo
Persada. Jakarta.

Sri Rahayu, M. Fahmi, dan Abdul Aziz. 2006. Pengantar Aplikasi Komputer.
UMP. Palembang.



80

Sugiono. 2006. Metodologi Penelitin Bisnis. ALVABETA, Bandung.

Swastika Andi. 2010. Kelemahan dan Kelebihan Excel 2007 untuk Mnegolah
Data, http:// google kelebihan dan kekurangan excel 2007 untuk mengolah
data.html. Desember.

Warren Carl S, Reeve James M, Fess Philip E. Alih Bahasa Aria Farahmita,
Amanugrahani, Taufik Hendrawan. 2006. Pengantar Akuntansi. Salemba
Empat. Jakarta.

Yuhanis Ladewi. 2009. Pengantar Akuntansi Suatu Pemahaman. LPFE UMP,
Palembang.

Zaki Baridwan. 2004, Intermediate Accounting. Edisi Delapan. BPFE-
Yogyakarta.



UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI

JURUSAN

JURUSAN MANAJEMEN (S1)
JUSURAN AKUNTANSI (S1)
MANAJEMEN PEMASARAN (D 11l

IZIN PENYE ARAAN AKREDITASI

No 3450/D/T/2005 No 015/BAN-PT/AK-VIIIS1/Vil/2003  (B)
No 3449/DVT/2005 No 020/BAN-PT/AK-IXI/S1/X/2005 (B)
No 1611/D/T/2005 No O003/BAN-PT/Ak-IV/Dpi-ili/v/i2004 (B)

[ Alamat : Jalan Jenderal Ahmad Yani 13 Ulu ®(0711) 511488 Facsimile 518018 Palembang 30263 }

Ve

LEMBAR PERSETUJUAN SKRIPSI

Hari / Tanggal : Kamis, 03 Maret 2011
Waktu : 09.00 WIB

Nama : Yosef Kalula

NIM : 222007 080

Jurusan : Akuntansi

Mata Kuliah Pokok : Sistem Informasi Akuntansi
Judul Skripsi :PERANCANGAN

PENYUSUNAN LAPORAN

KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN SOFT
ACCOUNTING EXCEL PADA KOPERASI
MUHAMMADIYAH WILAYAH SUMATERA
SELATAN DI KOTA PALEMBANG

TELAH DISETUJUI OLEH TIM PENGUJI DAN PEMBIMBING SKRIPSI DAN
DIPERKENANKAN UNTUK MENGIKUTI WISUDA

0 NAMA DOSEN JABATAN TGL TANDA
PERSETUJUAN | TANGAN
1 | Hj. Yuhanis Ladewi, S.E, Ak., M.Si Pembimbing
Q ’l/ A0
2 | Hj. Yuhanis Ladewi, S.E, Ak., M.Si Ketua Penguji [
3 | Betri Sirajuddin, S.E, Ak., M.Si Anggota Penguji | to / | 4
R 29| < B
4 | Lis Djuniar, S.E,M.Si Anggota Penguii 11 |9/ 15}\/"0\)“”;
S W

n Akuntansi

Maret 2011




$L8908°960t

jyueg Bueln

vl

lojuey| uedeysuajiag

- | 3¢ | Buelueq eySuer Suein 000°S¢ - Ul
SB] UBBIPasIoqg
- 000°81 | 5]
JYONOA URRIPISId]
¢ 13eqiq wnpg NHS 000°0LST1 00T'ESET | sLreIL | g
OYRQUIDS UBRIPISIDY
P¢| ey eyng ueuedwig 001°S6S°EE | 00°0S€926'2T | 006 FER YL | 9]
B10S3UY BpIasep) Sueinig
000°S12 000°79Z | 9°¢ v1035UY
UON epeq 3uein
000°008°9 Pl (doy)
158uy fuid dung Sueinig
q¢ yueq | 628908960t 2 (yueq)
esung ueqag Suein 155uy fuid dung Sueinig
00T #SS'S1 Bg suede(] suvl) 996909°1C 000°0S [ q'1
yuegq
- . Jopuad eysue[ Sueif) 000°6+L°0T 000°TOL°1 STE'L8] | B
SeYy]
suein
IedueT BAIYY
0102 6002 8007 R 00 5ia 0102 6007 8002 . .
v n [epoIA % 3uw)() = m ALY N
000°T1L°01 000°6tL°0T 000°8€0°01

0107 '6007°8007 12qudsa(] ueng

VOVYHIN

pPswing yedipemweyny 1sesadoy




0s

16¥°880°S8I'Y | 1°169°LT | 00S°0£9°81 9P LITI8I'Y 0SI°169°LT | 00S'0£9°81
[EPOJA % Sue)() [RIOL BANYY [¥10]
0s
IP LTL'TL | T'9LP'LT | 00S‘89E'81 SLF006°01 009°vLT°1 008°9T1°1
[EPOJA [BI0], dea )y eanyy g0,
¢ isesadoy] ueluepe)
9P LIES] 0| (oos'1€L) [py| ueelogunyer NHS
SI'OLLL (szz'Lz) (000°St) (005°22) 03O L
pz | ueinsniuag ISe[NUWNY Y
00 Rl 4 SS WM
000°000°01 | 0°000°01 | 000°000°01 ueSuequing [EPO 000°L68 000°86¢ 000°§¢T
378 0)O |, uelR[RIdg
00 9y qilepy ueueduwig
000°018°91 | 0°000°01 [  000°009F (0ot'8€1°1) (oov'so1) | (ooL'zol) Tojuey
qQ'7 | ueinsnAuay Ise[nunyy
0 Bt jyOoyoq ueueduwig
000°009°0€ | 00°00L'S |  000°00S't 001°69Z°11 000°L20°1 000°LTO°1
BT 10JUBY| UBIR[BIDY
- - ©10T3UY [EPON
deja ] eanyy
SLO'TI9E'TII'Y | 000°S1T 000°792 IP6°LTI'T6IY 0SS'91+°9Z | 00L°E0S LI

due)) w10

JRIUR] BAIYY [€IO

oyo | uedeySuajiay




00°000°02Z 00°000°0T I'Pd’S HH qifen | ST
00'000°022 00°000°0T 00°000°0T | 00'000°0T | 00°000°0T | 00°000°0T 00°000°00T v
|esne4 IpeAluay
00°000°0Z2 00°000°01 00°000°0T | 00°000°0T | 00°000°0T | 00°000°0T 00°000°00T £T
8y'S ‘dd '0504nS"H
00'000°0ST E E E 00°000°'00T 41
e)wyed |2Q "edq
00°000°0ZZ 00°000°0T 00'000°0T | 00°000°0T [ 00°000°0T | 0000001 00°000°00T 1T
LW ‘ueseH uepy 'siqQ
00'000°0Z2 00000°0T 00'000°0T | 00°000'0T | 00°000°0T | 0000001 00°000°00T 0t
1|ezuy ‘H 'sig
00000°0ZZ 00°000°0T 00°000°0T | 00°000°0T | ©00°0000T | 00°0000T 00°000°00T 6
paunf upunN ‘i
00'000°0Z2 00°000°0T 00'000°0T | 00°000°0T [ 00°000°0T | 00°000'0T 00°000°00T 8
IDIPPIYSYSY 1GSeH "INl “H "SiQ
00°000'0ZZ 00°000°0T 00'000°0T | 00°000°0T [ 00°'000°0T | 00‘000°0T 00'000°00T L
"H'IN “HS ‘ON |eeysJeln ‘H 'sia
00°000'0ZZ 00000°0T 00°000°0T | 00000°0T | 00°000°0T | 00°000°0T 00°000°00T 9
vd ‘Iues ye|inpqy 'y
00°000'0Z2 00°000°0T 00°000°0T | 00°000°0T [ 00°0000T | 00‘C00OT 00'000°00T S
4NeY |Npqy uojyoyl "H) 'siq
00'000°'0ZZ 00°000'0T 00'000°0T | 00°000°0T | 00°00000T | 00°000°0T 00°000°00T tr
"ds ‘wiyjes Lew App3 "H "4q Joid
00°000°'0ZZ 00°000°0T 00'000°0T [ 00°0000T | 00°0000T | 00°000°0T 00°000°00T £
YejjueH nqy ‘H 'siq
00°000°022 00°000°0T 00°000°0T | 00'000°0T | 00°000°0T | 00‘000°0T 00°000'001 z
8y'W VS ljwoy '¥Q
00000°02Z 00°000°0T 00°'000°0T | 00°000°0T | 00°00000T | 00°000°0T 00°000'00T T
I'Pd'W “ ‘IMEMEN [BZIIJON H
vioL $3a dON DIO 1d3S 1sSNoy HONOd ANSYIN V1099NY VINYN ON
GINVM NYNVdWIS NYNVdWIS | TVDONVL

co




98

S10Z dd 00°000°000'0€ IQHYMVYIN "W
dON | W YINIS T IT 09 600Z /21 /ST
S10Z d1d 00°000°'000'0Z HYWILVS ILIS
dON | W YINS 1 1T 09 600Z /21 /ST
10z d1d 00‘000°000°0T 148vs ‘W
dON | W YINIS 1 L ! 8t 600z /21 /St
€102 did 00°000°000'0Z NV10
dON | W YINS 1 1T 9¢ 600z /2T /St
€102 00°000°000'0Z INIAVHANIT
dON dINN Vd) 1 It 9¢ eooz/er /st
£T0Z 00'000°000'0Z NVYIVAS
dON | dWN VdX 1 It 9¢ 600z /21 /St
€102 00°000°000°SZ ILVMVYMIH YVainA
dON | dN Vd) 1 1T 9¢ 600z /2t /St
ST0Z 00'000°000'02 IONVMYVIN
dON SS WMd 1 1T 09 600z /Z1 /St
S10Z 00°000°000°02 I¥SV HVT1INA8Y
dON SS WMd T o 09 600z /Z1 /ST
€102 00000°'000'0T NIdI¥Y
dON SS WMd I 1T 9¢ 600Z /21 /ST
HISYNYVAVE Hving gVHVL l N18 wav
ViV SYNN1 | ISNVLSNI Aowad | ony i aNOdv1d ISVYSIV3Y 191 HVEVYSYN VINYN o
300I14¥3d
070Z ¥380LIO:

NYINE ¥3d NVHNSONY NVA VLODONV NVVAVIBNId ¥V.ldva:
HVAIQVWIWVYHNW HYM)Vd DNNA39 :




KARTU AKTIVITAS BIMBINGAN SKRIPSI |

22.2007.080 KETUA ! Hj. YUHANIS LADEWI, S.E.Ak, M.S
JSAN AKUNTANSI ANGGOTA |
IL SKRIPSI

PERANCANGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN
MENGGUNAKAN SOFT ACCOUNTING EXCEL PADA KOPERASI WILAYAH

SUMSEL DI KOTA PALEMBANG

\

SALUBLAE PARAF PEMBIMBING ]

KONSULTAS| MATERI YANG DIBAHAS ETUR promS—, KETERANGAN

PI-pr-200 (B, T - I Vicfale

73 -oX 20| P | — \/g S oo

C-eT-2a] &b | - _;” giv(‘cu(..‘,_.

4= or- WU | Beb | /"D, -7—“—1\_ éﬁvln (3% ‘?iih,

=T Cal, T J—’Uj - £ k% %W‘/‘ AYC,
by &1 '4) Dalveil ot v g

40;23#%@&%7 {qﬂ cee !

' Bl T Al Al | Pt

)00 <201 | By, ) . %}Wk ALH e Sl %\&—-—

. Di keluarkan di : Palembang .

TAN {Padatanggal : 5./ {{ / J0{0

swa diberikan waktu menyelesaikan Skripsi,
terhitung sejak tanggal ditetapkan




ECONOMICS FACULTY . "“TOEFL PREDICTIONTEST =
UNIVERSITY OF MUHAMMADIYAH PALEMBANG COSTE FULLNAME SR Al TIME TAKEN
LANGUAGE INSTITUTE & CAREER YOSEF KALULA 08.00-10.00 AM

JI. Ahmad Yani - 14 Ulu Palembang
Telp.0711.511433 / 081958798699
e-mail: bpk_feump@yzhoo.com

| " 'DATEOF BIRTH §| I TEST:DATE &
Z¥TDIM/Y) LYAYVAS
12-Sep-88 27-Dec-10

; g ST EXAMINEE'S NUMBER
40 43 410 . 222007080




UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH PALEMBANG
FAKULTAS EKONOMI

BERITA ACARA
SEMINAR USULAN PENELITIAN

%

Telah dilaksanakan Seminar Usulan Penelitian mahasiswa

Nama : YOSEF KALULA

NIM : 222007080

Jurusan : AKUNTANSI

Hari / Tanggal : RABU / 12 Januari 2011

Pukul : 08:00 WIB

Judul : PERANCANGAN  PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN

MENGGUNAKAN SOFT ACCOUNTING EXCEL PADA KOPERSI MUHAMMADI
YAH WILAYAH SUMATERA SELATAN DI KOTA PALEMBANG

Dengan Penelaah sebagai berikut -
TANDA TANGAN
NO NAMA PEMBIMBING / |  SOKAN/

PENELAAH

| [Yuhanis Ladewi, Hj. S.E, M.Si L& larbas Ko

2 [Sunardi, Drs, S.E, M.Si L |

3 [Rosalina Ghazali, SE. Ak Msi |3 251 PR S
v - i s IL‘-q i B

1asil Seminar :
Disetujui tanpa perbaikan

Disetujui dengan perbaikan
. Ditolak/ubah materi UP/Seminar UP kembali

ditetapkan : di Palembang
tanggal  : 10 Januari 2011




DAFTAR HADIR SEMINAR USULAN PENELITIAN
MAHASISWA JURUSAN AKUNTANSI

PERIODE GANJIL 2010 - 2011
m

Nama : YOSEF KALULA

NIM 1 222007080

Jurusan : AKUNTANSI

Hari/ Tanggal : RABU / 12 Januari 2011

Pukul : 08:00 WIB

Judul * PERANCANGAN PENYUSUNAN LAPORAN KEUANGAN DENGAN MENGGUNAKAN

SOFT ACCOUNTING EXCEL PADA KOPERSI MUHAMMADI YAH WILAYAH
SUMATERA SELATAN DI KOTA PALEMBANG

NO NAMA NIM TANDA TANGAN
1 —Hm_‘{fan 1ra',n Anﬁ ey A Iw‘ﬁ}}
2 eﬂ.._-_ S rat M 1 '?* I 2005 !27F - 2 f}v’*;;
3 [Addeite Cadas 29 s 4o A By
4 | Cakna Nmﬂw; 7. wd . wo 7 4 %w
5 Mo wanid  swntng 12.2007. 164 |5 @nﬂ—/
6 ' 6
7 7
8 8 )
9 o
10 10
11 11
12 i 12
13 13
14 14
15 15
ditetapkan . di Palembang

tanggal : 10 Januar 2011




==
\?ﬂj!c\?‘!h‘;gj‘ic TRABITIG Ly A T PR LA AT s LA 4 1\ EAA A 40 b A T AT ST LI AT RS IBAMAY T 4T e LTI L S e A S e T BT NTR T L T T MRV A Y B RPN S T Y .!..t.‘.i......_....
p_

!

1

‘&
R -

l Al Umyaq aﬁn_sxuma.m_ :

[10C weruqa 77 ‘Buequapey

NYASYNIWIIW 19q1paaq ueduaqg
duequialeq YBAIPBUILIBYNIA SENSISATUN NUOUONF smnye,{ 1p
uemy) - [V UB[9jBH UPp BORqQISIy SNTNT wexeredup fue y

P> pEm Mol i E

suBuRYY @ NySOuNL j
080L00Z27 : WIN _._
VINIVI 43SOA ¢ VYN

STELNAN AT N T
naics w3

FVav4ADI NVINAgIa

e T

- 3L

Vo e T e

SNT S ey

= R R TR L

a5

INONOMA SVITANVA o t®

2 e

&
z.
<
[aa)
>
=
-
<.
z
-
-
24
<«
-
=
N
&
>
z
=



(c) Aktivitas pendanaan adalah pengungkapan arus kas yang
timbul dari aktivitas pendanaan perlu dilakukan sebab berguna
untuk memprediksi klaim terhadap arus kas masa depan oleh
para pemasok modal perusahaan (PSAK. 2009: 2.4). Arus kas
dari kegiatan pendanaan adalah Kegiatan yang termasuk dalam
kelompok ini adalah aktivitas yang mengakibatkan perubahan
dalam jumlah serta komposisi modal dan pinjaman jangka
panjang perusahaan (Sofyan, 2007:257).

Dari beberapa pengertian komponen laporan arus kas
tersebut dapat disimpulkan, bahwa komponen laporan arus kas
terdiri dari aktivitas operasi, aktivitas investasi, dan aktivitas
pendanaan.

(4) Laporan Promosi Ekonomi Anggota adalah laporan yang
memperlihatkan manfaat ekonomi yang diperoleh anggota koperasi
selama suatu tahun tertentu. Komponen laporan promosi ekonomi
anggota terdiri dari:

(a) Manfaat ekonomi mencakup manfaat yang diperoleh selama
tahun berjalan dari transaksi pelayanan yang dilakukan
koperasi untuk anggota dan manfaat yang diperoleh pada akhir
tahun buku dari pembagia sisa hasil usaha tahun berjalan.

(b) Promosi ekonomi anggota adalah peningkatan pelayanan
koperasi kepada anggotannya dalam bentuk manfaat ekonomi

yang diperolehsebagai anggota koperasi (PSAK, 2009: 27)
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